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Artinya :(3) Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

(kembali) tulang belulangnya? (4) bukan demikian, sebenarnya Kami 

Kuasa menyusun (kembali) jari jemarinya dengan sempurna.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, jilid IX (bandung, lentera abadi, 2010),12 



 

 v 

PERSEMBAHAN 

 Puji syukur penulis haturkan kehadiran Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sholawat serta salam penulis haturkan 

kepada baginda tercinta Nabi Muhammad SAW. Penulis persembahkan skripsi ini 

kepada orang-orang yang sangat memberikan banyak arti dalam hidup: 

1. Orang tua, Ayah Sukron Edy Pitoyo dan Mama Ninik Yuliatin yang 

senantiasa memberikan doa, motivasi serta memberikan kasih sayang, 

dukungan, ridho yang tiada terhingga dan tidak mungkin dapat penulis balas 

dengan balasan yang sepadan. Dengan seluruh kasih sayangnya, hanya 

selembar kertas yang bertuliskan kata persembahan ini yang dapat penulis 

berikan. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang baik kepada beliau.  

2. Adik yang saya sayangi Ahmad Erwin Indra Prayoga, Putra Aditya Prayoga 

dan Putri Ayu Citra Lestari yang telah memberikan doa, motivasi, semangat 

dan keceriaan yang selalu menghangatkan. 

3. Alm. H. Husin yang saya sayangi dan sebagai motivator dalam hidup. 

Semoga segala bantuan dan doa, motivasi dan semangat yang telah diberikan 

kepada penulis, Allah SWT berikan pahala yang berlipat. Semoga skripsi ini bisa 

bermanfaat bagi semua kalangan. 

 

 

 



 

 vi 

KATA PENGANTAR 

 Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT karena atas 

rahmat dan karunia- Nya, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi 

sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana, dapat terselesaikan 

dengan lancar. 

 Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. 

Oleh karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan termakasih yang sedalam-

dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., M.M. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achamad Siddiq Jember yang sudah memberikan 

kebijakan sehingga memudahkan lancarnya proses studi. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Mukni’ah M.Pd.I. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. 

3. Bapak Rifan Humaidi S.Pd.I, M.Pd.I selaku ketua jurusan pendidikan islam 

dan bahasa yang telah memberikan kemudahan dalam memberi izin penelitian 

sehingga membantu lancarnya proses penelitian yang dilakukan, 

4. Bapak Dr. Hartono, M.Pd. selaku koordinator Pendidikan Guru Madrassah 

Ibtidaiyah (PGMI) yang telah memberikan izin membimbing dalam penelitian 

sehingga membantu lancarnya proses penelitian yang telah dilakukan. 

5. Bapak Mohammad Kholil S.Si, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah meluangkan waktu dan senantiasa membimbing serta mengarahkan 

penulis sehingga skripsi ini selesai dengan baik. 



 

 vii 

6. Ibu I Gusti ayu mahyuni, S.Pd. SD. selaku Kepala Sekolah SDN 4 Banyubiru 

Bali yang telah memberikan izin penulis untuk melakukan penelitian sehingga 

memudahkan lancarnya proses penelitian yang dilakukan. 

7. Bapak Rahmat Faizin, S.Pd. selaku Pendidik Mata Pelajaran Matematika yang 

telah membantu dan membimbing peneliti selama melakukan penelitian.  

8. Peserta didik kelas IV di SDN 4 Banyubiru Bali yang telah meluangkan waktu 

dan bekerja sama dalam membantu dalam melakukan penelitian, sehingga 

penelitian ini bisa terlaksana dengan baik. 

 Akhirnya, semoga segala amal baik yang telah Bapak/ Ibu serta saudara 

berikan kepada penulis mendapatkan balasan dari Allah SWT. 

Jember, 8 Juni 2022 

 

 

 

ALDI YULIANTO P. 

NIM. T20184057 

 

 

 

 

 

  



 

 viii 

ABSTRAK 

Aldi Yulianto Prayoga, 2022:  Penerapan Metode Jarimatika Pada Pembelajaran 

Matematika Materi Operasi Bilangan Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali Tahun 

2021/2022 

 

Kata Kunci : Penerapan Metode Jarimatika, Pembelajaran Matematika, 

Operasi Bilangan 

 

 Matematika adalah pelajaran yang dihindari dibandingkan dengan mata 

pelajaran yang lalin, dilihat dari pelajaran matematika banyak siswa yang 

kesulitan belajar berhitung. Sehingga guru memberikan metode jarimatika dalam 

proses pembelajaran matematika  pada materi operasi bilangan. Salah satu metode 

yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam berhitung yaitu menggunakan 

metode jarimatika. Siswa dapat menggunakan jari tangan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berhitung dalam aturan formasi tangan dengan penyelesaian 

dari tangan. Selain fleksibel, metode pembelajaran tangan ini tidak merusak daya 

ingat anak selama proses pembelajaran, sehingga tingkat keberhasilan dan 

kemudahan penggunaan lebih tinggi. 

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana penerapan metode 

jarimatika pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali. 

2) Bagaimana faktor penghambat dan pendukung penggunaan metode jarimatika 

pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali?. Tujuan 

pada penelitian ini yaitu 1) Mendeskripsikan penerapan metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali. 2) 

Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika di SDN 4 Banyubiru Bali. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, jenis penelitian 

yang digunakan kualitatif deskriptif. Sumber data penetuan subjek penelitian ini 

menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

teknik interaktif Miles, Huberman dan Saldana yaitu Kondensasi Data, Penyajian 

Data, dan Kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan 

sumber. 

Hasil dari penelitian ini yaitu 1) guru dan siwa menghitung dengan jari-jari 

tangan dan guru membuat suasana kelas menjadi aktif dan menyenangkan. 2) 

faktor pendukung metode jarimatika media pembelajaran yang mudah, praktis, 

efisien, dan lebih menarik. Ditemukan faktor penghambat metode jarimatika yaitu 

keterbatasan wawasan guru dalam menerapkan metode jarimatika dan tingkat 

pemahaman peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam lingkungan belajar, interaksi antara siswa dengan materi dan 

sumber pendidikan merupakan proses belajar. Belajar adalah dukungan yang 

diberikan guru kepada siswa agar mereka dapat mempelajari informasi baru, 

mengembangkan karakter dan bakatnya, serta membentuk sikap dan 

keyakinan. Untuk membantu siswa belajar secara efektif, belajar adalah 

sebuah proses.  

Pembelajaran pada hakikatnya bukan hanya sekedar menyampaikan 

pesan tetapi juga merupakan kegiatan profesional yang menuntut guru untuk 

menggunakan keterampilan dasar mengajar secara terpadu dan menciptakan 

situasi yang efisien.
2
 Sesuai tujuan pendidikan dalam peraturan pemerintah 

Nomor 57 Pasal 12 Tahun 2021 yang berbunyi : 

Pelaksanaan pembelajaran harus diselenggarakan dalam suasan belajar 

yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa kreativitas, kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
3
 Artinya, pada masa ini 

merupakan masa yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi yang 

dimiliki peserta didik. Upaya ini dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan 

dan permainan yang tidak hanya terkait dengan kemampuan kognitif saja, 

                                                             
2
 Mashudi, Toha dkk, 2007 : 3 
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 P.P.R.I Nomor 57. Peratuan pemerintah republic Indonesia nomor 57 tahun 2021,  
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tetapi juga menyangkut kesiapan sosial dan emosional anak. Oleh karena itu, 

penting untuk memikirkan bentuk kegiatan yang menarik, bervariasi dan 

menyenangkan. Setiap orang memiliki tanggung jawab untuk mengejar 

pendidikan karena itu akan memungkinkan mereka untuk mengenali yang 

benar dan yang salah. Penjelasan diatas sesuai dengan sabda Rasulullah SAW. 

sebagai berikut : 

 طلََبٍُ الْعِلْمٍِ فَريِْضَةٍ  عَلَى كُلٍ  مُسْلِمٍ 
Artinya : Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim” (HR. Ibnu Majah). 

Dalam hadist ini, Rasulullah SAW dengan tegas menyatakan bahwa 

menuntut ilmu wajib bagi muslim maupun muslimah. Ketika sudah turun 

perintah Allah SWT yang mewajibkan suatu hal, yang harus dilakukan setiap 

muslim. 

Keutamaan menuntut ilmu yaitu, ilmu adalah keistimewaan yang Allah  

SWT khususkan hanya untuk manusia semata. Ilmu dapat mengantarkan 

seseorang menuju kepada kebajikan dan ketaqwaan, dan sebab ketaqwaan itu 

seseorang dapat memperoleh kemuliaan di sisi Allah SWT dan kebahagiaan 

abadi. Keutamaan ilmu seyogyanya dapat menjadikan setiap muslim 

senantiasa bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu. 

Menurut Russefendi, matematika tersusun dari unsur-unsur, definisi, 

aksioma, dan proposisi yang tidak terdefinisi, dimana postulat-postulat yang 

telah terbukti kebenarannya sering diterapkan, oleh karena itu matematika 

sering disebut sebagai ilmu deduktif.
4

 Artinya, matematika yaitu ilmu 

                                                             
4
 Novi Mayasari, S.Pd., M.Pd matemssatika sekolah (Tasikmelaya, Januari 2022) Hal. 3 
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bilangan yang merupakan hubungan antar bilangan dan prosedur operasional 

yang digunakan dalam menyelesaikan masalah bilangan. 

Dalam buku Matematika Sekolah oleh Novi Mayangsari. Matematika 

menurut Johnson dan Rising dalam Russefendi adalah pola berpikir, pola 

pengorganisasian, pembuktian logis, matematika adalah bahasa yang 

menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan secara cermat, representasi 

yang jelas dan akurat dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbolik 

tentang ide-ide. daripada suara.
5

 Matematika adalah pengetahuan tentang 

struktur yang teratur, kualitas dalam teori dibentuk secara deduktif 

berdasarkan elemen yang tidak ditentukan, aksioma, sifat, atau teori yang telah 

dibuktikan kebenarannya adalah ilmu tentang keteraturan pola atau konsep, 

dan matematika adalah seni dengan keindahan pada harmoni dan kepatuhan. 

Matematika adalah cara berpikir, struktur organisasi, argumen logis, 

dan bahasa yang menggunakan kata-kata dengan sengaja, tepat, dan benar. 

Pendidikan matematika di sekolah membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berikut: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 

hubungan antar konsep, dan menerapkan konsep atau metode dalam 

pemecahan masalah dengan baik, efisien, dan tepat. (2) menggunakan 

penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

menetapkan generalisasi, mengumpulkan bukti, atau menjelaskan ide dan 

pernyataan matematika (3) pemecahan masalah, yang meliputi kemampuan 

menganalisis masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model, 
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dan menginterpretasikan hasil . (4) menggunakan simbol, tabel, grafik, atau 

media lain untuk memperjelas suatu situasi atau masalah. (5) memiliki sikap 

positif terhadap pemanfaatan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya rasa ingin tahu, perhatian, dan semangat belajar matematika, serta 

pendekatan pemecahan masalah yang ulet dan percaya diri.
6
 Diharapkan 

dengan adanya pengembangan pembelajaran yang optimal, peserta didik akan 

mampu memahami konsep berhitung dengan baik sekaligus memberikan 

pengalaman menemukan kesenangan dalan belajar, mengembangkan konsep 

diri, melatih kedisiplinan, minat terhadap sesuatu, spontanitas, inisiatif dan 

apresiatif.  

Siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

berat dan membosankan, yang menyebabkan banyak siswa yang memandang 

rendah bahkan menganggapnya sebagai momok yang harus dihindari. 

Menurut Abdurrahman, di antara berbagai bidang studi yang diajarkan di 

sekolah, matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap paling sulit 

oleh siswa, baik yang tidak memiliki tantangan belajar maupun yang 

mengalami kesulitan belajar. Ini menghasilkan kecemasan pada siswa yang 

tidak menyukai sesi matematika, sehingga lebih sulit untuk menyerap konten 

yang diajarkan dan berkontribusi pada keberhasilan pembelajaran matematika 

yang rendah.  

Dengan masalah tersebut perlu bagi guru untuk memilih atau 

menggunakan salah satu metode yang menarik dan memberikan semangat 

                                                             
6
 Mersylina, L. Patintingan, Penerapan Metode Jarimatika di TK Asoka Makassar. Jurnal KIP, 

Vol.IV . No.1 tahun 2015. 
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kepada siswa dalam berhitung agar matematika dianggap mudah oleh siswa 

dalam hal ini yaitu menghitung siswa, teknik jarimatika merupakan salah satu 

cara yang digunakan untuk membantu anak dalam berhitung. 

Jarimatika adalah metode berhitung dengan menggunakan jari tangan. 

Jarimatika adalah sebuah cara sederhana dan menyenangkan mengajarkan 

berhitung dasar kepada anak anak dengan menggunakan jari-jari tangan. 

Metode Jarimatika adalah metode menghitung jari. Siswa diinstruksikan untuk 

membantu proses menghitung operasi bilangan menggunakan teknik 

Jarimatika.  Siswa dapat menggunakan jari tangan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang berhitung dalam aturan Formasi tangan dengan 

penyelesaian dari tangan. Selain fleksibel, metode pembelajaran tangan ini 

tidak merusak daya ingat anak selama proses pembelajaran, sehingga tingkat 

keberhasilan dan kemudahan penggunaan lebih tinggi.
7
 

Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti melakukan 

observasi di beberapa lembaga pendidikan yaitu SDN 1 Banyubiru, SDN 2 

Banyubiru, SDN 3 Banyubiru, SDN 4 Banyubiru. Dari observasi dan 

wawancara awal tersebut peneliti menemukan permasalahan yang sama di 

setiap lembaga pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika, dan 

setiap lembaga menciptakan sebuah terobosan atau inovasi dalam 

memecahkan masalah dalam pembelajaran, tetapi inovasi yang dilakukan 

berbeda-beda. SDN 4 Banyubiru Jembrana Bali melakukan terobosan dengan 

menciptakan sebuah inovasi berupa menerapkan Metode Jarimatika dalam 
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pembelajaran matematika, sehingga dari permasalahan tersebut menjadi 

sebuah keunikan yang menjadikan peneliti tertarik melakukan penelitian di 

SDN 4 Banyubiru Jembrana Bali. 

SDN 4 Banyubiru Bali menerapkan metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika materi operasi bilangan yang dimana dalam 

penerapannya jarimatika perkalian 6-9, jarimatika penjumlahan 10-90, 

pengurangan 10-90.  Berdasarkan hasil observasi peneliti SDN 4 Banyubiru 

Bali adalah sekolah negeri yang berada dibawah nauangan  pemerintah, lokasi 

yang berada di Desa Banyubiru Dusun Air anakan merupakan wilayah 

pemukiman penduduk  Pelosok. Meskipun banyak sekolah dasar Negeri di 

desa Banyubiru, SDN 4 Banyubiru Masih dipandang baik oleh masyarakat 

sekitar karena pembelajaran dan kegiatan keagamaan diajarkan dan diterapkan 

di dalam sekolah sesuai kepercayaan masing-masing yang baik. Lingkungan 

di SDN 4 Banyubiru masih sangatlah Asri, banyak taman-taman di depan 

kelas yang menarik untuk dipandang dikarnakan lokasi sekolah SDN 4 

Banyubiru Bali ini terletak di pedalaman desa. 

Letak geografis SDN 4 Banyubiru berada di tengah-tengah pedesaan, 

dibandingkan dengan lembaga sekolah lainnya yang strategis dan padat 

penduduk. Bersadarkan hasil observasi, hanya SDN 4 Banyubiru Bali yang 

menerapkan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika, dari 4 

sekolah di Desa Banyubiru Bali. Hal ini membuat peneliti tertarik dalam 

meneliti di SDN 4 Banyubiru Bali dikarenakan hanya SDN 4 Banyubiru Bali 
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yang menerapkan metode jarimatika pembelajaran matematika materi operasi 

bilangan kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali.
8
 

Bedasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa 

kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali, matematika merupakan mata pelajaran yang 

dianggap sulit bagi siswa, bahkan matematika adalah pelajaran yang dihindari 

dibandingkan mata pelajaran yang lain, dilihat ketika pelajaran matematika 

banyak siswa yang kesulitan dalam belajar berhitung. Sehingga guru 

memberikan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika pada materi 

operasi bilangan. Pada materi operasi bilangan tidak semua siswa bisa 

menerapkan metode tersebut, dikarenakan tidak semua siswa mendengarkan 

guru disaat menerapkan metode jarimatika pada pembelajaran matematika.
9
 

Dari permasalahan tersebut perlu bagi guru untuk memilih atau 

menggunakan salah satu metode yang menarik agar matematika dianggap 

mudah bagi siswa. Salah satu metode yang digunakan untuk mempermudah 

siswa dalam berhitung yaitu menggunakan metode jarimatika, untuk 

mengajarkan siswa berhitung yang sederhana dari Metode jarimatika perkalian 

6 sampai 10, penjumlahan (puluhan), pengurangan (puluhan). 

 Berdasarkan konteks penelitian di atas, penulis meneliti lebih lanjut 

dengan mengambil judul “Penerapan Metode Jarimatika Pembelajaran 

Matematika Materi Operasi Bilangan Siswa Kelas 4 SDN 4 Banyubiru 

Bali Tahun Ajaran 2021/2022” 

                                                             
8
 Observasi di SDN 1 Banyubiru Bali, SDN 2 B anyubiru Bali, SDN 3 Banyubiru Bali, SDN 

4 Banyubiru Bali. 
9
 Observasi di SDN 4 Banyubiru Bali.  
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B. Fokus Peneliatian 

Fokus penelitian dalam penelitian berfungsi untuk mendefinisikan 

topik penelitian (masalah penelitian), yang dituangkan dalam bentuk kalimat 

tanya. Studi ini berfokus pada topik-topik berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode jarimatika pada pembelajaran matematika 

siswa kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali? 

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung penggunaan metode 

jarimatika pada pembelajaran matematika siswa kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian digunakan untuk memecahkan tantangan penelitian 

yang berasal dari fokus penelitian. Berikut ini adalah tujuan penelitian dari 

penelitian ini: 

1. Mendeskripsikan penerapan metode jarimatika pada pembelajaran 

matematika siswa kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali 

2. Mendeskripsikan faktor penghabat dan pendukung metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika di SDN 4 Banyubiru Bali 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian meliputi kontribusi apa yang akan diberikan ketika 

penelitian selesai. Manfaat teoretis dan praktis penelitian bagi penulis, 

organisasi terkait, lembaga, dan masyarakat secara keseluruhan adalah contoh 

kegunaan. Berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian ini: 

  



 

 
 

 
 

9 

1. Manfaat Teoritis 

a. Kajian ini dimaksudkan untuk membawa keuntungan teoritis berupa 

pemahaman tentang penggunaan metode jari tangan pada pembelajaran 

matematika di SDN 4 Banyubiru  serta untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang penggunaan jari tangan pada pembelajaran 

matematika  

b. Temuan penelitian ini kemungkinan akan menjadi dasar untuk 

penelitian masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan serta 

pemahaman penulis tentang penggunaan metode jari tangan pada 

pembelajaran matematika sehingga dapat digunakan sebagai pedoman 

dan dalam kegiatan pembelajaran matematika 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan digunakan berbagai masukan serta 

sebagai bahan pertimbangan untuk diterapkan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan metode jari 

tangan. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

1) Menambah pengetahuan mengenai penggunaan metode jari tangan 

pada pembelajaran matematika, sehingga mengetahui betapa 
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pentingnya pemahaman akan penggunaan metode jari tangan pada 

pembelajaran matematika. 

2) Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan khususnya pada 

pembelajaran matematika, sehingga dapat memperkaya dan 

menambah wawasan di bidang tersebut. 

d. Bagi Institusi 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan penelitian ini berguna 

sebagai sumber tambahan dalam memperoleh informasi bagi calon 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada kajian yang sama. 

Serta dapat digunakan sebagai tambahan wawasan pada pendidikan. 

e. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

yang aktual dan dapat menambah wawasan serta kesadaran masyarakat 

mengenai pendidikan dasar, khusunya pada pembelajaran matematika. 

E. Definisi Istillah 

1. Metode jarimatika  

Metode berhitung dengan menggunakan jari tangan. Metode 

jarimatika dalam penelitian ini adalah sebuah metode yang mempermudah 

siswa dalam belajar berhitung, yaitu dengan menggunakan alat yang selalu 

kita bawa kemanapun yakni jari tangan kita sendiri. Belajar berhitung 

dengan menggunakan metode jarimatika ini sangatlah mengasikkan, 
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kerana bisa sambil bermain dengan jari mereka sendiri tanpa harus 

meminjam ke temannya yang lain. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan 

siswa yang melibatkan pengembangan pola berpikir dan mengolah logika 

pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan 

berbagai metode agar program belajar matematika tumbuh dan 

berkembang secara optima 

3. Oprasi Bilangan  

Operasi hitung adalah pekerjaan atau tindakan yang dilakukan 

dengan cara menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, dan membagi. 

Pengertian tersebut diambil dari kata operasi adalah tindakan yang 

dilakukan untuk mewujudkan rencana yang dikembangkan, sedangkan 

hitung adalah membilang (menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, 

membagi).  

a. Penjumlahan merupakan menggabungkan atau menjumlahkan dua atau 

lebih bilangan sehingga menjadi bilangan baru 

b. Pengurangan merupakan mengambil sejumlah bilangan dari bilangan 

tertentu sehingga jumlah bilangannya berkurang 

c. Perkalian  merupakan penjumlahan yang berulang. Perkalian juga 

dapat diartikan dengan menjumlakan bilangan yang sama sebanyak 

bilangan pengali 



 

 
 

 
 

12 

Berdasarkan definisi istilah diatas bahwa penerapan metode jarimatika 

pada pembelajaran matematika materi operasi bilangan adalah metode 

berhitung mudah dan menyenangkan dengan menggunakan jari-jari tangan 

dalam materi operasi bilangan dan merupakan suatu metode pembelajaran 

yang diterapkan pada pembelajaran matematika kelas IV di SDN 4 Banyubiru 

Bali, maka peneliti mengangkat judul skripsi  Penerapan Metode Jarimatika 

Pembelajaran Matematika Materi Operasi Bilangan Siswa Kelas 4 SDN 4 

Banyubiru Bali Tahun Ajaran 2021/2022. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penelitian dan pemahaman secara menyeluruh 

tentang penelitian yang dilakukan, maka dipandang perlu memaparkan 

sistematika penelitian skripsi. Adapun sistematika pembahasan dalam 

penelitian skripsi ini adalah: 

Bab I, pendahuluan. Pada bab ini peneliti membahas mengenai konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istillah, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, kajian pustaka. Pada bab ini peneliti membahas mengenai 

penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan diteliti serta 

membahas mengenai kajian teori yang dijadikan pijakan dalam penelitian. 

Bab III, metode penelitian. Pada  bab ini peneliti membahas mengenai 

metode penelitian yang dipakai peneliti pada saat penelitian, yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 
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Bab IV. Penyajian data dan analisis data. Pada bab ini peneliti 

menguraikan tentang gambaran obyek penelitian, penyajian data, dan analisi 

serta pembahasan temuan. 

Bab V. penutup atau kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bab 

terakhi yang memapakan kesimpulan dan keseluruhan pembahasan terkait 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dilengkapi dengan saran-

saran yang membangun dan bermanfaat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan (skripsi, 

tesis, disertasi dan sebagainya).
10

  Adanya penelitian terdahulu dalam 

penelitian ini dimaksudkan untuk melihat orisinalitas dan posisi penelitian 

yang hendak dilakukan. Penelitian tersebut antara lain: 

1. Khoirul Anwar pada tahun 2021 meneliti “Implementasi Metode 

Jarimatika Pada Materi Perkalian Dan Pembagian Kelas VA Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021.
11

 

Metode Jarimatika merupakan salah satu cara atau teknik yang 

digunakan untuk berhitung dalam operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian dengan menggunakan jari tangan sebagai 

medianya. Di MIN 6 Jember dalam pembelajaran matematika khususnya 

materi perkalian dan pembagian menerapkan metode jarimatika ini yang 

bertujuan agar siswa lebih antusias dan tidak bosan dalam proses 

pembelajaran. Fokus yang dikaji dalam penelitian ini ada 3 yaitu, 1) 

Bagaimana Implementasin Metode Jarimatika Pada Materi perkalian dan 

Pembagian Kelas VA di MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021? 2) 

                                                             
10

 Tim Penyusun FTIK , Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 2021, 56 
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 Khoirul Anwar pada tahun 2021 meneliti “Implementasi Metode Jarimatika Pada 

Materi Perkalian Dan Pembagian Kelas VA Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Jember 

Tahun Pelajaran 2020/2021 
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Apa Kelebihan Metode Jarimatika Pada Materi perkalian dan Pembagian 

Kelas VA di MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021? 3) Apa 

Kekurangan Metode Jarimatika Pada Materi perkalian dan Pembagian 

Kelas VA di MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021? Adapun Tujuan 

penelitian ini adalah 1) mengetahui proses Implementasi Metode 

Jarimatika Pada Materi perkalian dan Pembagian Kelas VA di MIN 6 

Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. 2) untuk mendeskripsikan Kelebihan 

Metode Jarimatika Pada Materi perkalian dan Pembagian Kelas VA di 

MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. 3) untuk mendeskripsikan 

Kekurangan Metode Jarimatika Pada Materi perkalian dan Pembagian 

Kelas VA di MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 2020/2021. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitiannya yang digunakan adalah 

fenomenologi. Sumber data penentuan subjek penelitian ini menggunakan 

teknik Purposive, yaitu teknik pemilihan informan yang dipandang dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan dalam 

penelitian, informan pada penelitian ini adalah Kepala Madrasah, Guru 

Kelas V, dan Siswa Kelas VA di MIN 6 Jember. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis data 

menggunakan konsep dari Huberman, Miles dan Saldana yaitu 

Kondensasi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Keabsahan 

data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. 
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Hasil dari penelitian Implementasi Metode Jarimatika Pada Materi 

perkalian dan Pembagian Kelas VA di MIN 6 Jember Tahun Pelajaran 

2020/2021 ini adalah 1) Implementasi metode jarimatika pada materi 

perkalian dan pembagian kelas VA di MIN 6 jember meliputi; 

Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 

memberikan gambaran awal mengenai konsep jarimatika (modeling). 

Tahapan Pelaksanaan, yaitu penanaman dan pemahaman konsep metode 

jarimatika, Pembinaan Keterampilan/praktek metode jarimatika. Tahap 

akhir yaitu Evaluasi, Evaluasi terdiri dari Tes tertulis dan Tes non 

tertulis/lisan. 2) Kelebihan metode jarimatika pada materi perkalian dan 

pembagian kelas VA di MIN 6 Jember yaitu Siswa lebih aktif, Dapat 

divisualkan, lebih menarik, efisien, dapat diajarkan secara luas, melatih 

otak kanan dan kiri, alat yang digunakan tidak perlu beli. 3) Sedangkan 

kekurangannya yaitu siswa sering salah dalam mengkalikan dan 

menambahkan, tidak semua dapat diselesaikan dengan jarimatika, jika 

kurang latihan siswa akan lambar menghitung dibandingkan berhitung 

dengan alat sempoa, dan terdapat rumus-rumus.  

2. Ahmad Fuad Afifi pada tahun 2019 meneliti “Implementasi Metode 

Jarimatika dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Siswa Kelas IV MI Kahasri Kelurahan Jati Tahun 

Pelajaran 2019/2020.
12
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 Ahmad Fuad Afifi pada tahun 2019 meneliti “Implementasi Metode Jarimatika dalam 

Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Kelas IV MI 

Kahasri Kelurahan Jati Tahun Pelajaran 2019/2020 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian naturalistik, karena penelitiannya 

dilakukan pada konsisi yang alamiah. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian fenomenologi, karena peneliti 

memahami secara rinci tentang suatu fenomena yang terjadi di lokasi 

penelitian. Penelitian Fenomenologi merupakan jenis penelitian kualitatif 

yang melihat secara dekat interpretasi individual tentang pengalaman- 

pengalamannya. 

Hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa metode jarimatika 

berhasil untuk membantu siswa dalam memahami materi tentang 

perkalian, keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa 

yang diberikan oleh guru, percobaan pertama yang tidak menggunakan 

metode jarimatika nilai siswa rata-rata di bawah KKM, berbeda dengan 

percobaan ke-dua yang mana menggunakan metode jarimatika nilai siswa 

hampir semuanya diatas KKM hanya saja ada 5 siswa yang belum 

mencapai KKM. 

3. Jurnal Halaqah oleh Ina Magdalen dan Widya Nur Aini pada Tahun 2020 

dalam penelitiannya yang bejudul “Penerapan Metode Jarimatika Dalam 

Pembelajaran Perkalian Kelas II SDN Tangerang 2”.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan data deskriptif yang diperoleh dari 

pengumpulan data dengan pendekatan kualitatif yang dituangkan dalam 

bentuk kata-kata. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tangerang 2 yang 
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beralamat di Jl. A. Damyati No.39, RT.006/RW.7, Sukarasa, kec. 

Tangerang, kota Tangerang, banten 15111.  

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, yaitu Penerapan 

Metode Jarimatika dalam Pembelajaran Perkalian Kelas II SDN 

Tangerang 2 Tahun Pelajaran 2019/2020. peneliti dapat 

menyimpulkan:Penerapan metode jarimatika dalam pembelajaran 

perkalian kelas II SDN Tangerang 2 Tahun Pelajaran 2019/2020. 

dilakukan dengan tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

dimulai dari guru mempersiapkan bahan ajar terlebih dahulu, membuat 

RPP sebelum melakukan pembelajaran di kelas, dan mempersiapkan 

dirinya sendiri ketika akan mengajar di kelas. 

4. Jurnal Biormatika oleh Firman Yudha dalam penelitiannya yang berjudul 

“ Penerapan Metode Jarimatika Materi Perkalian Pada Kelas 4 MI 

Hidayatul Mubtadiin Balak Songgon” Tahun 2020.
13

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Tekhnik      pengumpulan      data     dalam 

penelitian ini menggunakan tiga tekhnik diantaranya: a)Observasi atau 

pengamatan. b) Tes dalam hal ini Tes yang   digunakan   dalam   

penelitian   ini adalah ulangan harian, yaitu tes yang diberikan setelah 

proses pembelajaran berlangsung;  c)  Dokumentasi, Dokumentasi berupa 

data nilai siswa yang terdiri dari aspek sikap, pengetahuan dan 
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 Firman Yudha, Penerapan Metode Jarimatika Materi Perkalian Pada Kelas 4 MI Hidayatul 

Mubtadiin Balak Songgon. Biormatika Vol. 6 No.1 Tahun 2020.  
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keterampilan pada pembelajaran tematik khususnya perkalian sebelumnya 

di kelas 4MI Hidayatul amaubtadi’in Balak- Songgon.  

Kesimpulan    dari    penelitian    ini adalah pembelajaran 

menggunakan penerapan metode Jarimatika yang telah dilaksanakan di 

kelas 4 MI Hidayatul Mubtadi’in Balak-Songgon dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa pada materi operasi hitung perkalian. Hal demikian 

bisa diterapkan untuk selanjutnya dan untuk generasi penerus kelas 

dibawahnya. 

5. Journal Of Qur’anic Studies oleh Cut Nurul Fajri Harlita dalam penelitian 

yang berjudul “Penerapan Metode Jarimatika Quran pada TK Bait Qurany 

Saleh Rahmany Banda Aceh”.
14

  

 Menghafal al-Quran adalah suatu hal yang sulit dilakukan oleh 

anak usia dini, namun faktanya dengan menggunakan metode Jarimatika 

Quran, banyak anak-anak usia dini  di  Taman  Kanak-kanak  (TK)  Bait  

Qurany  Saleh  Rahmany  Banda  Aceh  yang berhasil untuk menghafalkan 

al-Quran. Oleh karena itu peneliti bertujuan untuk meneliti segala hal yang 

berkaitan dengan metode Jarimatika Quran serta penerapannya pada 

Taman Bermain (TK) Bait Qurany Saleh Rahmany Banda Aceh. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

field research atau penelitian lapangan. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara. Teknik dalam menganalisis data dengan 

menggunakan jalur analisis kualitatif, yaitu jalur pertama reduksi data, 

                                                             
14

  Nurul Fajri Harlita, Penerapan Metode Jarimatika Quran pada TK Bait Qurany Saleh Rahmany 

Banda Aceh, Journal of Qur'anic Studies, Vol. 2, No. 2, pp. 128-142, July-December 2017. 
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yang kedua penyajian data, dan yang ketiga penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan data dari hasil observasi dan dari informan didapatkan 

informasi bahwa metode Jarimatika Quran adalah sebuah metode 

menghafal al-Quran dengan menggunakan jari dan ruas-ruas jari tangan 

kanan dengan menempatkan al-Quran pada tangan sebelah kiri. Dengan 

hitungan ruas jari kelingking paling bawah adalah ayat pertama, ruas jari 

kelingking bagian tengah adalah ayat kedua, dan seterusnya. Dalam 

penggunaan metode ini, TK Bait Qurany Saleh Rahmany Banda Aceh 

memiliki jam khusus dan biasanya pembelajaran metode ini berlangsung 

selama ±20-25 menit setiap hari, dimulai dari hari Senin hingga hari Sabtu 

di dalam ruang kelas, dengan dipimpin oleh dua hingga tiga orang guru 

yang berdiri di depan kelas. 
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Table 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang 

dilakukan dijelaskan Pada Tabel Berikut. 

 

No 

Nama Peneliti, 

Judul Peneliti, 

Tahun 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Khoirul Anwar, 

Implementasi 

Metode Jarimatika 

Pada Materi 

Perkalian Dan 

Pembagian Kelas 

VA Di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) 6 Jember, 

Tahun 2021   

a. Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

b. Membahas tentang 

Metode jarimatika 

c. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

a. Lokasi dan waktu 

penelitian 

b. membahas jarimatika pada 

materi perkalian dan 

pembagian sedangkan pada 

penelitian saat ini 

membahas metode 

jarimatika pada oprasi 

bilangan (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian) 

c. Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif (jenis 

fenomenologi) 

2 Ahmad Fuad 

Afifi, Impelemtasi 

Metode Jarimatika 

dalam 

Pembelajaran 

Matematika untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berhitung siswa 

Kelas IV MI 

Kahasri Kelurahan 

Jati. Tahun 2020  

a. Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

b. Membahas tentang 

Metode jarimatika 

c. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

 

a. Lokasi dan waktu penelitian 

b. Hanya membahas 

jarimatika pada materi 

perkalian saja sedangkan 

pada penelitian saat ini 

membahas metode 

jarimatika pada seluruh 

oprasi bilangan 

(penjumlahan, 

pengurangan, perkalian) 

c. Penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif (jenis 

fenomenologi) 

d. Menggunakan jenis 

penelitian fenomenologi 

3. Ina Magdalena 

dan Widya Nur 

Aini, Penerapan 

Metode Jarimatika 

dalam 

Pembelajaran 

Perkalian Kelas II 

SDN Tangerang 2.  

a. Membahas metode 

jarimatika 

b. Penelitian ini 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

a. Lokasi dan waktu 

penelitian 

b. Hanya membahas 

jarimatika pada materi 

perkalian saja sedangkan 

pada penelitian saat ini 

membahas metode 

jarimatika pada materi  



 

 
 

 
 

22 

1 2 3 4 

 Tahun 2020.  perkalian, penjumlahan, 

dan pengurangan 

4. Firman Yudha, 

Penerapan Metode 

Jarimatika Materi 

Perkalian Pada 

Kelas 4 MI 

Hidayatul 

Mubtadiin Balak 

Songgon. Tahun 

2020 

a. Membahas Metode 

Jarimatika 

b. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi  

a. Lokasi dan waktu 

penelitian 

b. Metode penelitian ini 

menggunakan penelitian 

tindakan kelas atau PTK 

c. Hanya membahas 

jarimatika pada materi 

perkalian saja sedangkan 

pada penelitian saat ini 

membahas metode 

jarimatika pada seluruh 

oprasi bilangan 

(penjumlahan, 

pengurangan, perkalian.  

5. Cut Nurul Fajri 

Harlita, 

Penereapan 

metode jarimatika 

quran pada TK 

bait qurany saleh 

rahmany Banda 

Aceh. Tahun 2017  

a. Membahas Metode 

Jarimatika 

b. Menggunakan teknik 

pengumpulan data 

melalui observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi 

a. lokasi dan waktu penelitian  

b. materi pada pembahasan 

berbeda 

c. Menggunakan metode 

kualitatif filed research 

 

Penelitian yang berjudul Penerapan Metode Jarimatika Pada 

Pembelajaran Matematika Materi Operasi Bilangan Siswa Kelas IV SDN 4 

Banyubiru merupakan penelitian yang terfokus kepada metode jarimatika. 

Sudah banyak skripsi atau jurnal yang menjelaskan mengenai metode 

jarimatika namun hanya fokus pada materi perkalian, sedangkan penelitian 

ini menjelaskan materi perkalian, pembagian, penjumlahan, dan pengurangan 

yang bertujuan agar siswa juga memahami metode jarimatika pada materi 

tersebut. 
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B. Kajian Teori 

1. Metode Jarimatika 

a. Pengertian  Metode  

Dalam bahasa inggris, method berarti cara. Apabila kita 

kaitkan dengan pembelajaran, metode adalah cara yang digunakan 

guru dalam membelajarkan siswa. Karena metode lebih menekankan 

pada peran guru, istilah metode yang sering digandengkan dengan 

kata mengajar, yaitu metode mengajar.
15

 

Menurut Ahmad Sabri dalam Istarani, metode pembelajaran 

adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan 

digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik 

secara individual ataupun secara kelompok. Agar tercapainya tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus mengetahui 

berbagai metode. Dengan memiliki pengetahuan mengenai sifat 

berbagai metode maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan 

metode yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi.
16

 

Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa metode 

pembelajaran adalah cara penyajian materi ajar kepada siswa yang 

dilakukan oleh guru dalam proses belajar mengajar agar tercapai 

tujuan yang diinginkan. 

                                                             
15

 Sri Anitah, et al, Strategi Pembelajaran di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), hlm. 124 
16

 Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2012), hlm. 1 
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b. Metode Jarimatika 

Metode Jarimatika adalah suatu cara berhitung (operasi kali 

bagi tambah kurang/KaBaTaKu) matematika dengan menggunakan 

alat bantu jari. Menurut Wulandari mengatakan bahwa jarimatika 

adalah suatu cara berhitung dengan menggunakan jari dan ruas jari-

jari tangan. Namun demikian menurut Trivia Astuti mengemukakan 

bahwa jarimatika adalah suatu cara menghitung matematika yang 

mudah dan menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri.
17

 

Metode menurut Depag RI, Metode berarti cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan. Pengertian metode Menurut WJS. 

Poerwadarminta dalam kamus besar bahasa indonesia metode adalah 

cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu 

maksud. Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.
18

 

Menurut Septi Peni Wulandari, yang melatar belakangi 

dirinya mencari cara berhitung yang mudah, cepat dipahami, dan 

tidak membuat anak-anak malas belajar matematika adalah anak-

anaknya. Dibandingkan dengan metode lain jarimatika lebih 

menekankan pada penguasaan konsep terlebih dahulu kemudian 

dilanjutkan cara pengaplikasiannya, sehingga siswa dapat menguasai 

                                                             
17

Trivia Astuti, Metode Berhitung Lebih Cepat Jarimatika, (Jakarta:Lingkar Media, 2013), hlm. 3 
18

 Septi Peni Wulandani, Jarimatika Perkalian dan Pembagian, (Jakarta:PT Kawan Pustaka, 

2013), hlm. 14 
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metode jarimatika ini dengan matang. Selain itu metode ini 

disampaikan secara menyenangkan sehingga siswa akan merasa 

senang dan mudah untuk memahaminya.
19

 

Dalam perkembangan konsep matematika dengan 

menggunakan jarimatika, alat bantu yang digunakan dalam adalah 

jari tangan kita. Berikut ini langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan jarimatika konsep dasar (perkalian 6-9). 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Jarimatika 

1) Perkalian 6-10 

        Beberapa hal yang perlu diingat sebelum mengajarkan 

Metode Jarimatika perkalian pada anak-anak, yaitu anak-anak 

harus memahami konsep dasar  perkalian terlebih dahulu. 

Langkah-langkah pembelajaran perkalian kelompok dasar (6-

10): 

a) Sebelum mempelajari Jarimatika, siswa terlebih dahulu 

perlu memahami angka atau lambang bilangan 

b) Setelah itu, siswa mengenali konsep operasi perkalian 

c) Siswa sebelumnya diajak bergembira, bisa dengan 

bernyanyi 

d) Mengenal lambang-lambang yang digunakan dalam 

Jarimatika. Pengenalnya dengan praktik secara langsung 

yaitu siswa diminta mengangkat tangan kemudian 

                                                             
19

 Septi Peni Wulandari jari matika Berhitung mudah dan menyenangkan dengan menggunakan 

jari Buku panduan untuk putra-putri Anda usia 3 – 10 tahun.  
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mendemonstrasikan formasi jari tangan yang digunakan 

dalam jarimatika seperti pada gambar 1 dibawah ini: 

 

Gambar 2.1 

Langkah-langkah Perkalian 6-10 

e) Siswa diajarkan cara-cara berhitung dengan jarimatika 

dengan ketentuan sebagai berikut dalam buku: 

Rumus : (T1 + T2) + (B1 x B2) 

Keterangan: T1 = Jari tangan kanan yang di Tutup 

(puluhan), T2 = Jari tangan kiri yang di Tutup (puluhan), B1 

= Jari tangan kanan yang di Buka (satuan), B2 = Jari tangan 

kiri yang di Buka (satuan) 

f) Guru dan siswa melakukan operasi perkalian dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan 6-

10. Guru mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan 

sehingga siswa dapat memahami dengan baik penggunaan 

metode jarimatika. 

Contoh: 7 x 8 

Tangan kanan (7) : kelingking dan jari manis dilipat. Tangan 

kiri (8) : jari kelingking, jari manis dan jari tengah dilipat. 7 

x 8 dapat diselesaikan sebagai berikut: jari yang dilipat 
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bernilai puluhan dijumlahkan, jari yang berdiri satuan 

dikalikan. Formasi jarimatika adalah sebagai berikut:
20

 

7 x 8 = (T1 + T2) + (B1 x B2)  = (30 + 20) + (2 x 3) = 50 + 

6 = 56 

 

 

Gambar 2.2 

Langkah-langkah perkalian 7 x 8 

g) Ajak terus siswa bergembira. Jangan merepotkan anak untuk 

menghafal lambang -lambang Jarimatika. 

h) Melakukan latihan secara rutin dengan demikian anak 

merasa senang tanpa ada paksaan untuk menghafal 

2) Penjumlahan 10-100 

        Mengenal lambang-lambang yang digunakan dalam 

Jarimatika. Pengenalnya dengan praktik secara langsung yaitu 

siswa diminta mengangkat tangan kemudian 

mendemonstrasikan formasi jari tangan yang digunakan dalam 

jarimatika. 

                                                             
20

 Septi Prni Wulandari, Jarimatika Perkalian Dan Pembagian, (Tanggerang, April 2005)Hal. 7 
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a) Siswa diajarkan cara-cara berhitung dengan jarimatika 

dengan ketentuan sebagai berikut dalam buku: Rumus : (T1 

+ B1)+(T2+B2) 

       Keterangan: T1 = Angka puluhan di jari tangan kanan, T2 

angka satuan di jari tangan kiri, B1 = Angka puluhan di jari 

kanan, B2 = Angka satuan di jari kiri. 

b) Guru dan siswa melakukan operasi perkalian dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan 10-

100. Guru mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan 

sehingga siswa dapat memahami dengan baik penggunaan 

metode jarimatika. Contoh : 

 

 
Gambar 2.3 

Langkah-langkah penjumlahan 10-100 

23+24  

(T1 + B1)+(T2+B2)  

= (20+20)+(3+4) 

=40+7 =47 
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c) Ajak terus siswa bergembira. Jangan merepotkan anak 

untuk menghafal lambang -lambang Jarimatika. 

d) Melakukan latihan secara rutin dengan demikian anak 

merasa senang tanpa ada paksaan untuk menghafal
21

 

3) Pengurangan 10-100 

a) Mengenal lambang-lambang yang digunakan dalam 

Jarimatika. Pengenalnya dengan praktik secara langsung 

yaitu siswa diminta mengangkat tangan kemudian 

mendemonstrasikan formasi jari tangan yang digunakan 

dalam jarimatika. 

b) Siswa diajarkan cara-cara berhitung dengan jarimatika 

dengan ketentuan sebagai berikut 

dalam buku: Rumus : (T1 - B1) + (T2 - B2) 

Keterangan: T1 = Angka puluhan di jari tangan kanan, T2 = 

angka satuan di jari tangan kiri, B1 = Angka puluhan di jari 

kanan, B2 = Angka satuan di jari kiri. 

c) Guru dan siswa melakukan operasi perkalian dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan 10-

100. Guru mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan 

sehingga siswa dapat memahami dengan baik penggunaan 

metode jarimatika. Contoh : 

29 – 11 
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 Kak nur, jari pintarku aku lancer berhitung dengan jaiku, (pamulang 2017) Hal. 2 
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(T1 - B1) + (T2 - B2)=  

(20 - 10)+(9 - 1) = 

10 + 8 =18 

 
 

Gambar 2.4 

Langkah-langkah pengurangan 10-100 

d) Ajak terus siswa bergembira. Jangan merepotkan anak 

untuk menghafal  

e) Data lambang -lambang Jarimatika. 

f) Melakukan latihan secara rutin dengan demikian anak 

merasa senang tanpa ada paksaan untuk menghafal
22

 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman 

peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana Sehingga 

peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang 

dipelajari titik pembelajaran yang dimaksud disini adalah suatu kegiatan 
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 Kak nur, jari pintarku aku lancer berhitung dengan jaiku, (pamulang 2017) Hal. 7 
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guru untuk memberikan siswa pengalaman belajar sehingga tercipta 

suasana belajar yang aman dan menyenangkan melalui.
23

 

Tujuan pembelajaran Matematika sendiri untuk melatih dan 

menumbuhkan cara berpikir sistematis logis kritis kreatif dan konsisten 

serta mengembangkan sikap gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan 

masalah. tujuan ini dapat dikembangkan dengan melakukan sesuatu 

aktivitas dalam pembelajaran. 

Di dalam matematika sendiri, juga harus terbangun Suatu kondisi 

menyenangkan, efektif dan indikator dalam materi pembelajaran tercapai 

semuanya dirancang sedemikian hingga oleh guru dengan 

memperhatikan beberapa prinsip pembelajaran, penggunaan metode dan 

media pembelajaran yang inovatif dengan demikian Siswa belajar tidak 

hanya pada pandangan abstrak, hanya pada alat tangan saja tetapi konkrit 

proses pembelajaran terbangun atas tiga unsur pokok yaitu guru sebagai 

perancang siswa sebagai pelaksana pembelajaran dan matematika 

berperan sebagai objek dalam bidang studi yang dipelajari.
24

 

Tujuan pembelajaran matematika diajarkan di sekolah dapat 

dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus adapun tujuan 

umumnya adalah agar peserta didik Mampu menggunakan matematika 

untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

jadi setiap permasalahan yang seseorang jumpai dalam kehidupannya 

                                                             
23

 Erna Yayuk,  Pembelajaran  Matematika SD (malang: februari 2019) Hal. 1 
24

 Erna Yayuk,  Pembelajaran  Matematika SD (malang: februari 2019) Hal. 4-5 



 

 
 

 
 

32 

baik itu berkenaan dengan penghitungan, pengukuran, penafsiran, dapat 

terlaksana kan dengan mudah 

Sedangkan tujuan khusus dan pembelajaran matematika 

Depdiknas 2006 adalah sebagai berikut 1 siswa mampu berpikir kritis 

logis dan sistematis dalam kaitannya pembuatan kesimpulan secara 

generalisasi dan penyusunan Sebuah bukti 2 mengajarkan siswa untuk 

melakukan operasi hitung dan pengukuran secara teliti tepat dan cermat 3 

siswa mampu menggunakan konsep dan prosedur dalam pemecahan 

masalah matematika secara efektif dan efisien 4 mengajarkan siswa 

untuk berpikir secara komunikasi dengan menggunakan ide dan gagasan 

melalui tabel diagram, maupun dalam bentuk simbol-simbol 5 melatih 

siswa untuk memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan kemauan untuk 

mencoba dalam memecahkan masalah matematika
25

 

3. Operasi Bilangan  

Dalam buku Herlawan Pengenalan Konsep Operasi Bilangan, 

menurut Bramasti dalam matematika operasi diartikan sebagai 

pengerjaan hitung. Pada dasarnya operasi hitung mencangkup empPat 

pengerjaan dasar yaitu perkalian, pembagian, penjumlahan, dan 

pengurangan.
26

 Pengertian operasi bilangan adalah salah satu kegiatan 

yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian 

dalam perhitungan susunan angka atau bilangan. Sesuai dengan 

                                                             
25

 Erna Yayuk,  Pembelajaran  Matematika SD (malang: februari 2019) Hal. 7 
26

 herlawan, pengenalan konsep operasi bilangan, (Pascal Book). Hal. 1  
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pemaparan tersebut, kita mengetahui bahwa dalam operasi hitung 

bilangan matematika memiliki beberapa macam. 
27

 

Operasi adalah tindakan yang dilakukan untuk mewujudkan 

rencana yang dikembangkan, sedangkan bilangan adalah membilang 

(menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi).Ada empat operasi 

bilangan dasar pada bilangan, keempat operasi bilangan ini adalah 

penjumlahan, pegurangan, perkalian, dan pembagian. 

a. Operasi perkalian 

Perkalian merupakan operasi matematika yang mengalikan 

suatu angka dengan angka lainnya sehingga menghasilkan nilai 

tertentu yang pasti dan merupakan operasi matematika penskalaan 

suatu bilangan dengan bilangan lain. Perkalian seringkali dipandang 

sebagai hal khusus dari penjumlahan, dimana semua penambahnya 

sama. Operasi perkalian pada bilangan cacah diartikan sebagai 

penjumlahan berulang. 

b. Operasi Pembagian 

Operasi pembagian adalah operasi matematika dasar yang 

merupakan kebalikan dari operasi perkalian. Notasi pembagian dapat 

dituliskan dengan tanda (÷ atau :) atau tanda ( / ). 

c. Operasi Penjumlahan 

Penjumlahan adalah penjumlahan sekelompok bilangan atau 

lebih ke dalam suatu bilangan yaitu yang disebut penjumlahan. 
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 Arif muhsin, Mengenal Bilangan Bulat Dan Oprasinya, (PT. Balai Pustaka). Hal 21. 
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Menambahkan 0 tidak mengubah angka yang ditambahkan. 

Penjumlahan juga memiliki aturan untuk operasi pengurangan dan 

perkalian. 

d. Operasi pengurangan 

Pengurangan adalah operasi aritmatika dasar yang merupakan 

kebalikan dari penjumlahan. Banyak orang tua dan guru mengajar 

anak-anak untuk menghitung terlebih dahulu dengan jari mereka, dan 

kemudian menjumlahkan atau mengurangi dengan jari. 

Dalam penelitian ini hanya membahas tentang materi operasi 

bilangan perkalian, penjumlahan, dan penguangan. Dikarenakan 

sekolah yang diteliti oleh peneliti hanya menerapkan metode 

jarimatika pada pembelajaran matematika materi pekalian, 

penjumlahan, dan pengurangan.  

Setiap metode pembelajaran pasti memiliki faktor penghambat 

dan faktor pendukung, semuanya tergantung dari guru yang bisa 

menempatkan sesuai dengan posisinya masing-masing.
28

 Termasuk 

metode jarimatika ini, adapun faktor penghambat dan faktor pendukung 

adalah : 

1) Faktor pendukung 

a) Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung, hal ini dapat 

membuat anak mudah melakukannya. 

b) Dapat melatih menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan. 
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 Suparni, “Metode Jarimatika Kaitanya dengan Pembelajaran Operasi Hitung Perkalian di 

SD/MI”, Logaritma Vol.III, No. 01 (2015): 153. 
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c) Gerakan jari-jari dapat menarik minat siswa, mungkin mereka 

menganggap lucu dengan begitu mereka akan melakukannya 

dengan gembira. 

d) Jarimatika relatif tidak memberatkan memori otak anak. 

e) Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan, dan 

juga tidak akan disita ketika sedang ujian, karena menggunakan 

jari. 

f) Metode ini digunakan secara luas. 

2) Fakto penghambat 

a) Karena jumlah jari tangan sedikit terbatas maka operasi 

matematika yang bisa diselesaikan juga terbatas. 

b) Kalau kurang latihan agak lambat berhitung dibandingkan 

sempoa atau alat hitung lainnya. 

c) memerlukan perorganisasian materi pelajaran dengan baik. 

d) materi pelajaran harus dikemas dengan baik. 

e) siswa kesulitan membedakan antara jari yang berdiri dikalikan 

atau ditambah dan sebaliknya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Sebuah penelitian pasti memerlukan metode penelitian, agar penelitian 

dapat berjalan dengan sesuai rencana, dapat dipertanggung jawabkan, serta tujuan 

penelitia dapat tercapai. Berikut ini adalah uraian metode penelitian yang di 

gunakan peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku 

yang diamati.
29

 Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik. 

Menggunakan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.
30

  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang 

diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat 

mengenai fakta-fakta atau sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta berdasarkan 

cara pandang atau kerangka berfikir tertentu.
31

 

                                                             
29

 M. Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 9. 
30

 Lexy J. Molong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2014).6. 
31

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 100. 
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Berdasarka penjelasan di atas penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang di amati. Sementara itu, 

penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditunjukan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, 

pariwisata, teks, dan sebagainya) dan unit analisis. Contoh: Penelitian di desa 

“X” dengan unit analisisnya “individu”.
32

  

Peneliti melakukan observasi di SDN 1 Banyubiru Bali, SDN 2 

Banyubiru Bali, SDN 3 Banyubiru Bali, dan SDN  4 Banyubiru Bali. 

Pemilihan lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposive. Purposive 

adalah suatu teknik penentuan lokasi penelitian secara sengaja berdasarkan 

atas pertimbangan-pertimbangan tertentu, dan hanya SDN 4 Banyubiru Bali 

yang menerapkan metode jarimatika pada pembelajaran matematika, karena 

itu peneliti tertarik untuk meneliti di SDN 4 Banyubiru Bali dengan judul 

Penerapan Metode Jarimatika Pada Pembelajaran Matematika Materi Operasi 

Bilangan Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali. 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Banyubiru Bali 

tepatnya di Jl. Br. Air Anakan, Desa Banyubiru, Kec. Negara, Kabupaten 

Jembrana, Bali. Peneliti mengambil penelitian di SDN 4 Banyubiru ini 
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terdapat keunikan dalam pembelajaran matematika. Yaitu penggunaan 

metode jarimatika. Hal ini mendorong peneliti merasa tertarik untuk  

melakukan penelitian di SDN 4 Banyubiu Bali. 

C. Subjek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena 

istilah ini biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan 

kualitatif.
33

 

Untuk menentukan informan dalam penelitian ini, peneliti memilih 

teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik pengambilan sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
34

 

Subyek dari penelitian ini, yaitu: 

Melalui teknik Purposive, akhirnya ditetapkan subyek yang menjadi 

informan kunci sebagai sumber data, antara lain: 

1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah di SDN 4 Banyubiru Bali adalah  I Gusti Ayu 

Mahyuni S.Pd, SD. Alasan peneliti milih kepala sekolah sebagai subyek 

penelitian adalah kepala sekolah merupakan orang yang betanggung jawab 
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terhadap kualitas pendidikan yang ada pada sekolah tersebut, sekaligus 

sebagai kunci sukses dalam menata dan mengelola pendidikan yang ada di 

sekolah ini. 

2. Guru Mata Pelajaran Matematika 

Pada penelitian ini guru mata pelajaran matematika di SDN 4 

Banyubiru Bali adalah Rahmat Faizin S.Pd. Alasan peneliti menjadikan 

guru mata pelajaran matematika sebagai subyek penelitian ini adalah 

bapak Rahmat Faizin S.Pd adalah orang yang mengajar mata pelajaran 

matematika di SDN 4 Banyubiru Bali di kelas IV. Oleh karena itu, bapak 

Rahmat Faizin S.Pd akan sangat memahami bagaimana penggunaan 

metode jarimatika pada pembelajaan matematika materi operasi bilangan. 

3. Siswa Kelas IV 

Pada penelitian ini siswa yang diambil adalah siswa kelas IV, yang 

bernama Ferdy, vyngkan, Nanda, Adit, daffa. Alasan peneliti mengambil 

lima siswa dikarenakan memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Ferdy 

dan Vingkan memiliki kemampuan berhitung yang tinggi, yang kedua 

Nanda memiliki kemampuan berhitung sedang, dan yang terakhir Daffa 

dan Adit memiliki kemampuan berhitung rendah.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi non 

participant, wawancara mendalam, dokumentasi. Perlu diungkapkan datanya 

dengan observasi, maka perlu dikemukakan apa yang akan di observasi. Jika 
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wawancara maka harus ditentukan kepada siapa akan melakukan 

wawancara.
35

 

1. Observasi  

Metode observasi atau pengamatan merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan 

mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 

benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode observasi 

merupakan cara yang sangat baik untuk mengawasi perilaku subjek 

penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu dan 

keadaan tertentu.
36

 

Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang 

terkait atau yang sangat relevan dengan data yang dibutuhkan. Dalam 

melakukan pengamatan, peneliti terlibat secara pasif. Artinya, peneliti 

tidak terlibat dalam kegiatan-kegiatan subjek penelitian dan tidak 

berinteraksi dengan mereka secara langsung. Peneliti hanya mengamati 

interaksi sosial yang mereka ciptakan, baik dengan sesama subjek 

penelitian maupun dengan pihak luar.
37

 

Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Situasi Dan Kondisi Penerapan Metode Jarimatika. 

b. Kondisi Objektif SDN 4 Banyubiru. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

melalui komunikasi langsung.
38

 Wawancara sebagai salah satu metode 

pengumpulan data dalam penelitian, secara garis besar wawancara dibagi 

menjadi dua yakni wawancara tak struktur dan wawancara terstruktur.
39

 

 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur. Dengan tehnik wawancara ini memudahkan dan 

memberikan keluasan peneliti untuk mengetahui lebih detail terkait 

Penggunaan Metode jarimatika Pada Pembelajaran Matematika Di SDN 4 

Banyubiru Bali. 

Data yang diperoleh melalui metode wawancara adalah sebagai 

berikut:  

a. Penerapan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika materi 

perkalian, penjumlahan, dan pengurangan di SDN 4 Banyubiru Bali 

Tahun 2021/2022  

b. Faktor Penghambat dan Pendukung Penggunaan Metode Jarimatika 

Pada Pembelajaran Matematika Siswa Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali 

Tahun 2021/2022  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
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monumental dari seseorang.
40

 Metode dokumentasi yaitu mencari data, 

mengetahui hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notlen rapat, agenda dan sebagainya.
41

 

Dengan menggunakan teknik dokumentasi, data yag diperoleh 

adalah foto-foto yang berkaitan dengan peneapan metode jarimatika di 

kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali tahun pelajaran 2021/2022. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat dengan mudah untuk dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.
42

 Teknik analisis data yang digunakan 

dalam peelitian ini adalah teknik analisis model interaktif Miles, Huberman,  

dan Saldana.
43

 Komponen dalam analisis data Miles Huberman dan 

Saldana sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Analisis data miles huberman dan saldana 
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1. Kondensasi Data 

Adapun kondensasi data dalam hal ini peneliti menulis ringkasan  

berdasarkan hasil pengumpulan data mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran matematika melalui metode jarimatika. Lalu, 

peneliti menyederhanakan kembali hasil ringkasan tersebut untuk 

dilanjutkan pada tahap penyajian data.  

Menurut Miles dan Huberman, kondensasi merujuk kepada proses 

menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 

mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 

transkip. Dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Menyeleksi (Selection) 

Peneliti harus bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-

dimensi mana yang lebih bermakna dan sebagai konsekuensinya, 

informasi apa yang dapat dikumpulkan dan analisis. Peneliti 

mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat 

peneliti. 

b. Memfokuskan (Focusing) 

Memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap 

ini memfokuskan pada data yang berhubungan dengan fokus masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari setiap seleksi 

data. 
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c. Mengabstrasikan (Abstacing) 

Abstracing merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang 

inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 

tetap berada didalamnya. Pada tahap ini data yang telah terkumpul di 

evaluasi, khususnya berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 

Bilamana data yang di dapat sudah cukup maka dengan data itu bisa 

dibuat acuan untuk digunakan menjawab dari fokus penelitian. 

d. Menyederhanakan dan Mentransformasi (Simpling and      

Transformation) 

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan di 

transformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi, yang 

ketat dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 

dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. data dalam penelitian 

ini disederhanakan dengan mengumpulkan data dari setiap proses. 

2. Penyajian Data 

Data display adalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melihat penyajian, kita dapat memahami apa yang 

seharusnya di lakukan. Peneliti ini menyajikan data berupa deskriptif atau 

menjabarkan data mengenai Penggunaan Metode Jarimatika Pada Mata 

Pelajaran Matematika Di SDN 4 Banyubiru Bali. 

Penyajian data pada tahap ini peneliti mengorganisasikan data 

yang didapat, apabila data sesuai dengan fokus penelitian maka peneliti 
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menggabungkan data terebut ke dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran matematika melalui metode jarimatika. Kemudian, 

peneliti menguraikan hasil isi dari data tersebut. 

Tahap berikutnya, peneliti memahami informasi data yang telah 

terkumpul untuk kemudian dianalisis dan di koreksi kembali apakah data-

data tersebut telah sesuai dengan yang peneliti inginkan ataukah peneliti 

mengambil tindakan kembali hasil dari data yang telah tersaji terkait 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran matematika 

Penerapan Metode Jaimatika Pada Pembelajaran Matematika Materi 

Operasi Bilangan Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali 2021/2022 

3. Verifying Conclusions 

Tahap ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak disertai dengan bukti-

bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung bukti-bukti yang kuat saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
44

  

Pada tahap ini, setelah data-data telah terkumpul dan dikoreksi 

dengan teliti, sesuai dengan fokus penelitian ini dan telah diverifikasi 

maka tahap akhir peneliti memberi kesimpulan tentang perencanan, 
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pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran matematika melalui penerapan 

metode jarimatika pada pembelajaran matematika matei operasi bilangan 

kelas IV SDN 4 Banyubiu Bali 2021/2022. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yakni untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.
45

  

Triangulasi sumber dalam penelitian dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Data yang sudah diperoleh di 

cek kembali oleh peneliti melalui wawancara dengan para informan. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh 

dari para informan. Triangulasi teknik dalam penelitian dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa metode yakni dengan 

metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi 

G. Tahap-Tahap Analisis 

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 

desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
46
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Adapun tahap-tahap penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penelitian Lapangan 

Tahap pra penelitian lapangan ini meliputi beberapa hal, 

diantaranya: 

a. Menyusun rancangan penelitian 

Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal untuk 

penelitian terlebih dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan 

matik penelitian yang dilanjutkan dengan kontribusi dengan dosen 

pembimbing, dan dilanjutkan dengan menyusun proposal penelitian 

hingga diseminarkan. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Tahap selanjutnya adalah memilih tempat untuk dijadikan 

penelitian atau memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang 

dipilih untuk melaksanakan penelitian yaitu di SDN 4 Banyubiru 

c. Mengurus surat perizinan 

Tahap selanjutnya yaitu mengurus surat perizinan untuk dosen 

pembimbing dan dengan meminta surat pengantar dari akademik 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan merupakan surat pengantar 

untuk memohon izin dan surat kerja sama yang ditujukan kepada 

sekolah SDN 4 Banyubri untuk melakukan penelitian di lembaga 

tersebut. 
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d. Memilih dan menentukan informasi 

Pada tahap ini peneliti mulai memilih informan untuk 

mendapatkan informan yang terkait dengan penelitian yang dianggap 

dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. Informan yang diambil 

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan peserta didik. 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan perlengkapan penelitian dengan membuat 

instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 

mengenai Penggunaan Metode Jari Tangan Pada Pembelajaan 

Matematika Siswa Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali 

2. Tahap Penelitian Lapangan 

Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan penelitian 

dianggap telah matang. Tahap pelaksanaan lapangan dimulai dari peneliti 

mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa 

teknik yang sudah direncanakan, yakni observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam hal ini peneliti juga melakukan beberapa hal 

diantaranya: 

a. Memahami latar belakang penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data 

d. Menyempurnakan data-data yang kurang lengkap. 

  



 

 
 

 
 

49 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data ini merupakan tahap akhir dalam proses 

penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa hal, diantaranya 

yakni: 

a. Mengelola data-data yang telah diperoleh dari beberapa sumber 

b. Mengurus perizinan selesai penelitian 

c. Menyajikan data dalam bentuk penulisan laporan yang disesuaikan 

dengan kaidah pedoman penulisan karya ilmiah yang baik dan benar 

d. Kritik dan saran dari penulisan karya tulis ilmiah 

e. Merevisi laporan yang telah disempurnakan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Pada Bab ini peneliti membahas tentang penyajian data dan analisis.  

Penyajian data dan analisis yaitu menjelaskan tentang hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sesuai dengan teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang terdiri dari 

gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan 

temuan. Berikut penjelasannya : 

SDN 4 Banyubiru Bali terletak di Jln. Tambak Sari, Dsn. Pebuahan, 

Desa Banyubiru, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Povinsi Bali. 

Status kepemilikian SDN 4 Banyubiru Bali Pemerintah Pusat. Jumlah guru di 

SDN 4 Banyubiru berjumlah 10 di ataranya 5 guru berstatus PNS, 3 Guru 

berstatus honorer dan 2 berstatus guru berstatus guru bersetifikasi. 

Jumlah kelas di SDN 4 Banyubiru berjumlah 8 diantaranya 5 kelas 

untuk pembelajaran, 1 kelas sebagai ruang guru, 1 kelas sebagai ruang kepala 

sekola, 1 kelas sebagai ruang baca atau perpustakaan. Jumlah siswa di SDN 4 

Banyubiru Bali 149, diantaranya kelas 1 berjumlah 23, kelas 2 berjumlah 26, 

kelas 3 berjumlah 25, kelas 4 berjumlah 27, kelas 5 berjumlah 21, dan kelas 6 

berjumlah 27. 

SDN 4 Banyubiru Bali merupakan sekolah dasar yang menerapkan 

pembelajaran kooperatif. Metode Jarimatika mulai diterapkan pada 

pembelajaran Matematika oleh Bapak Rahmat Faizin sejak sebelum pandemi 
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sekitar tahun 2019. Karena dirasa metode Jarimatika ini cukup efektif untuk 

meningkatkan keatifan siswa dikelas dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Namun adanya pandemi covid-19 menyebabkan diberlakukannya 

pembatasan kegiatan seluruh aktivitas lembaga pendidikan baik dari siswa, 

guru maupun proses pembelajaran tatap muka, sehingga harus diberhentikan 

untuk sementara waktu. Pada tahun 2021 kegiatan pembelajaran di SDN 4 

Banyubiru Bali diterapkan kembali dengan mematuhi protokol kesehatan yang 

dianjurkan oleh pemerintah. 

Dalam melaksanakan pembelajaran di SDN 4 Banyubiru Bali mengacu 

kepada Visi Terwujudnya Sd Negeri 4 Banyubiru Yang Berprestasi, 

Berwawasan Tri Hitakarana, Berdasarkan Budaya Dan Budi Pekerti Luhur. 

Dalam menyukseskan visi tersebut SDN 4 Banyubiru Bali membuat misi 

anatara lain :  

1. Meningkatkan prestasi akademik 

2. Memotivasi siswa melalui pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, 

efektif dan menyenangkan 

3. Memotivasi siswa untuk berprestasi dalam bidang akademik dan non 

akademik 

4. Membina budi pekerti serta perilaku bersih dan sehat 

B. Penyajian dan Analisis Data  

Penyajian dan analisis data memuat tentang uraian data dan temuan 

yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan 

seperti pada bab III. Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan 
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dengan topik sesuai dengan pertanyaan- pertanyaan penelitian. Hasil analisis 

data merupakan temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk pola, tema, 

kecenderungan, dan motif yang muncul dari data, di samping itu, temuan 

dapat berupa penyajian kategori, sistem klasifikasi dan tipologi. 

1. Penerapan Metode Jarimatika Pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali 

Penerapan adalah aplikasi, implementasi, pelaksanaan, pengamalan, 

praktik, rekayasa. metode ini merupakan cara berhitung menggunakan jari 

tangan, dan merupakan sebuah cara sederhana dan menyenangkan 

mengajarkan berhitung dasar kepada anak-anak dengan menggunakan jari-

jari tangan. Langkah-langkah dalam mengajarkan berhitung menggunakan 

jarimatika yaitu : 1) Dimulai dengan menanamkan secara benar terlebih 

dahulu tentang konsep operasi bilangan dalam metode jarimatika, 2) 

kemudian mengajarkan cara berhitung dengan jari-jari tangan, 3) dan 

prosesnya di awali, dilakukan dan diakhiri dengan gembira. Jadi penerapan 

metode jarimatika adalah mempraktikan sebuah cara sederhana dalam 

mengajarkan berhitung yang menyenangkan kepada anak-anak dengan 

menggunakan jari-jari tangan.
47

 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SDN 4 Banyubiru 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Maka dapat peneliti paparkan beberapa data dari para informan yang 

terkait dengan judul “Penerapan Metode Jarimatika Pada Pembelajaran 
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Matematika Materi Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian Siswa Kelas IV 

SDN 4 Banyubiru Bali Tahun Pelajaran 2021/2022”. 

Berdasarkan hasil wawancara  sistem pembelajaran yang digunakan 

SDN 4 Banyubiru Bali saat ini adalah kurikulum 2013 sebagaimana yang 

dikatakan oleh Ibu I Gusti Ayu Mahyuni S.Pd selaku kepala sekolah 

sebagai berikut : 

“SDN 4 Banyubiru Bali ini sudah menggunakan kurikulum 2013, 

sejak kurikulum 2013 ini diterapkan yang mana sebelumnya 

menggunakan KTSP 2006. Jadi kurikulum yang sekarang ini lebih 

ke mengembangkan lagi dari kurikulum sebelumnya”.
48

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, SDN 4 banyubiru Bali ini 

sudah menggunakan kurikulum 2013 yang menekankan tercapainya 

kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap yang semua terangkum 

dalam hardskill dan softskill. Artinya dalam proses pembelajaran harus 

diatur sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Prinsip 

yang dapat dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran yaitu 

mengembangkan keativitas siswa, membuat kondisi yang menyenagkan 

dan memberikan pengalaman yang menyenangkan kontekstual, efisien, 

efektif, dan bermakna. Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Rahmat 

Faizin yang merupakan guru matematika di SDN 4 Banyubiru Bali sebagai 

berikut: 

“menurut saya, dengan adanya perubahan Kurikulum K13 ini 

sistem belajar mengajar dipermudah, berubahnya Kurikulum 

mengikuti perkembangan jaman. Dalam pembelajaran k13 Peran 

guru disini guru sebagai pendamping, sebagai motivator, dan guru 

sebagai narasumber dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
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Sedangkan peran peserta didik peserta didik tidak hanya menjadi 

obyek (sasaran pendidikan), melainkan juga sebagai subyek 

pendidikan, dengan cara melibatkan peserta didik dalam 

memecahkan masalah dalam kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Konsep dasar dari Kurikulum 2013 ini pendekatan 

pembelajaran yang digunakan yakni pendekatan ilmiah, pendekatan 

ilmiah atau yang sering disebut dengan pendekatan scientific 

meliputi mengamati, menanya, dan mengkomunikasi.”
49

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Implementasi Kurikulum 

2013 dalam proses pembelajaran matematika merupakan pelaksanaan 

program kurikulum ke dalam praktik pembelajaran matematika, sehingga 

terjadi perubahan dalam diri peserta didik baik perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun sikap. Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dapat 

dimaknai sebagai suatu konsep kurikulum yang menekankan pada 

pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan 

standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta 

didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. 

Kurikulum ini diarahkan untuk mengembangakan pengetahuan, 

pemahaman, kemampuan, nilai sikap, dan minat peserta didik, agar dapat 

melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan 

dengan penuh tanggung jawab.  

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran matematika, 

diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas pembelajaran serta 

berkontribusi pada masyarakat, bangsa dan negara yang mampu 

membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi baik dari segi sikap, 

pengetahuan, maupun keterampilan yang sesuai dengan peradaban dan 
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perkembangan zaman. Keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 

bergantung pada kreativitas guru yang merupakan faktor penting yang 

besar pengaruhnya, bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta 

didik dalam belajar. Karena guru sebagai perencana, pelaksana, dan 

pengembang kurikulum bagi kelasnya sekalipun guru tidak mencetuskan 

konsep-konsep tentang kurikulum. Gurulah yang mengolah, meramu 

kembali, dan penerjemah kurikulum yang datang dari pusat. 

Selain mengembangkan pendidikan melalui penggunaan 

kurikulum, SDN 4 Banyubiru Bali juga mengembangkan penggunaan 

metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah satu 

metode pembelajaran yang diterapkan di SDN 4 Banyubiru Bali adalah 

metode jarimatika. Metode jaimatika adalah metode pembelajaran yang 

menekankan pada sikap atau perilaku keaktifan siswa atau kelompok, 

sehingga dalam penerapannya metode ini mampu meningkatkan semangat 

dan menjadikan suasana belajar yang aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada  

Ibu I Gusti Ayu Mahyuni S.Pd yang dimana beliau selaku pimpinan yang 

mengetahui dan bertanggung jawab atas terselenggaranya segala kegiatan 

di SDN 4 Banyubiru Bali, dan melakukan penilaian terhadap proses 

belajar mengajar di kelas, yaitu sebagai berikut: 

“Para guru disini saya tekankan untuk professional dalam mengajar 

agar nanti tujuan yang kita semua dalam sekolah ini inginkan dapat 

tercapai. Ada beberapa aspek yang kami tekankan kepada guru-

guru baik sebelum mengajar ataupun saat dan sesudah proses 
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belajar mengajar dikelas, yaitu harus membuat perencanaan yang 

matang terkait materi, metode, media yang digunakan harus sudah 

di susun oleh guru, kemudian bagaimana seorang guru itu 

melaksanakan pembelajaran dikelas harus secara maksimal agar 

siswa mudah mengerti, dan yang terakhir yaitu bagaimana bentuk 

evaluasi dari keseluruahn hal tersebut. Hal tersebut sangat perlu 

diperhatikan dan saya selalu menekankan untuk mendapat tujuan 

dan hasil yang maksimal nantinya”.
50

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diartikan bahwa, peran 

guru dalam upaya perbaikan kualitas pembelajaran dimulai dari 

merancang kurikulum, menciptakan lingkungan yang kondusif, 

memotivasi siswa tertarik untuk bermain sambil belajar serta terus 

menerus memikirkan metode belajar yang inovatif dalam rangka 

memenuhi kebutuhan anak didik berdasarkan perkembangan zaman. 

Sehubungan dengan uraian di atas, setiap guru dituntut untuk 

memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan kompetensi ini 

akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi 

lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai 

pembelajaran, tetapi dan yang paling penting adalah bagaimana guru 

menjadikan pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan 

perbaikan kualitas pribadi peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SDN 4 

Banyubiru Bali diperoleh bahwa, SDN 4 Banyubiru Bali merupakan 

sekolah yang menggunakan metode Jarimatika pada pembelajaran 

matematika. Dalam memperoleh pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan di SDN 4 Banyubiru Bali guru menerapkan metode 
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jarimatika guna untuk memberikan motivasi dan mendorong siswa untuk 

lebih giat dalam belajar, khususnya dalam pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika di SDN 4 Banyubiru tidak menggunakan media 

kalkulator saja akan tetapi guru menekankan penggunaan metode 

jarimatika dengan cara memanfaatkan jari-jari tangan peserta didik. Guru 

menggunakan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika di SDN 

4 Banyubiru Bali untuk mempermudah guru dalam menghidupkan suasana 

kelas menjadi aktif, inovatif dan menyenangkan.
51

 

Adapun proses penerapan metode jarimatika di SDN 4 Banyubiru 

Bali ini sudah diterapkan oleh salah seorang guru mata pelajaran 

matematika yaitu Bapak Rahmat Faizin kurang lebih sekitar 5 tahun yang 

lalu. Hal ini berdasarkan yang disampaikan melalui wawancara dengan 

Bapak Rahmat Faizin selaku pembelajaran matematika. 

“Untuk penerapan metode jarimatika ini sudah saya lakukan sejak 

tahun 2018 sampai sekarang, sekitar 5 tahun yang lalu. Semenjak 

diterapkannya kurikulum 2013 di sekolah ini saya mulai 

menggunakan metode jarimatika ini yaitu kegiatan belajar yang 

dilakukan dengan membuat siswa lebih aktif. Penggunaan metode 

jarimatika sendiri itu sudah sudah berjalan sejak sebelum pandemi 

yaitu sekitar tahun 2017 dan sampai saat ini saya masih sering 

menggunakan metode ini pada pembelajaran matematika di sekolah 

ini”
52

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, metode ini dilaksanakan 

dalam bentuk menekankan keaktifan siswa dalam mempraktekan metode 

jarimatika dan membuat siswa lebih aktif. Metode Jarimatika mulai 
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diterapkan pada pembelajaran matematika oleh Bapak Rahmat Faizin 

sejak sebelum pandemi.   

a. Penerapan metode jarimatika perkalian  

Berdasarkan hasil observasi proses penerapan metode 

Jarimatika yang dilaksanakan saat pembelajaran matematika materi 

perkalian, penjumlahan, dan pengurangan di SDN 4 Banyubiru Bali. 

Guru memulai materi perkalian dengan  memahamkan anak-anak 

tentang konsep dasar  perkalian terlebih dahulu. Menurut peneliti 

Sebelum mempelajari Jarimatika materi perkalian, siswa terlebih 

dahulu perlu menghafal perkalian 1 sampai 5 karena syarat untuk 

mempermudah menerapkan metode jarimatika operasi perkalian. 

Setelah itu, siswa mengenali konsep operasi perkalian. Hal tersebut 

diperkuat dari penjelasan Bapak Rahmat Faizin mengenai penerapan 

metode jarimatika materi perkalian selaku guru Matematika kelas IV. 

“Pertama itu saya mengajak siswa mengenali konsep berupa 

mengenal lambang-lambang yang digunakan dalam Jarimatika 

perkalian. Selanjutnya saya mengajak siswa  praktik secara 

langsung yaitu siswa diminta mengangkat tangan kemudian 

mendemonstrasikan formasi jari tangan yang digunakan dalam 

jarimatika perkalian. Yang kedua itu saya mengajakan siswa 

cara berhitung dengan jarimatika dengan ketentuan yang ada di 

buku panduan : (T1 + T2) + (B1 x B2) Keterangan: T1 = Jari 

tangan kanan yang di Tutup (puluhan), T2 = Jari tangan kiri 

yang di Tutup (puluhan), B1 = Jari tangan kanan yang di Buka 

(satuan), B2 = Jari tangan kiri yang di Buka (satuan). Seperti 

itu”
53

 

 

Sebelum mempelajari Jarimatika, 1) siswa terlebih dahulu perlu 

memahami angka atau lambang bilangan 2) setelah itu, siswa 
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mengenali konsep operasi perkalian. 3) siswa sebelumnya diajak 

bergembira, bisa dengan bernyanyi 4) Mengenal lambang-lambang 

yang digunakan dalam Jarimatika. Pengenalnya dengan praktik secara 

langsung yaitu siswa diminta mengangkat tangan kemudian 

mendemonstrasikan formasi jari tangan yang digunakan dalam 

jarimatika seperti pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4.1 Perkalian Jarimatika 

Siswa diajarkan cara-cara berhitung dengan jarimatika dengan 

ketentuan sebagai berikut dalam buku: Rumus : (T1 + T2) + (B1 x B2) 

Keterangan:  

T1 = Jari tangan kanan yang di Tutup (puluhan) 

T2 = Jari tangan kiri yang di Tutup (puluhan)  

B1 = Jari tangan kanan yang di Buka (satuan)  

B2 = Jari tangan kiri yang di Buka (satuan)  

Guru dan siswa melakukan operasi perkalian dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan 6-10. Guru 

mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan sehingga siswa dapat 

memahami dengan baik penggunaan metode jarimatika. Contoh: 8 x 8 
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Tangan kanan (8) : kelingking dan jari manis dilipat. Tangan kiri (8) : 

kelingking dan jari manis dilipat. 8 x 8 dapat diselesaikan sebagai 

berikut: jari yang dilipat bernilai puluhan dijumlahkan, jari yang 

berdiri satuannya dikalikan. Formasi jarimatika adalah sebagai berikut: 

8 x 8 = (T1 + T2) + (B1 x B2) = (30 + 30) + (2 x 2) = 60 + 4 = 64 7. 

Ajak terus siswa bergembira. Jangan merepotkan anak untuk 

menghafal lambang - lambang Jarimatika. 8. Melakukan latihan secara 

rutin dengan demikian anak merasa senang tanpa ada paksaan untuk 

menghafal. 

 

Gambar 4.2 perkalian 8x8  

Berdasarkan hasil observasi sebelum mempelajari jarimatika, 

siswa terlebih dahulu perlu memahami angka atau lambang bilangan 

dan mengenal lambang-lambang yang digunakan dalam jarimatika. 

Pengenalnya dengan praktik secara langsung yaitu siswa diminta 

mengangkat tangan kemudian mendemonstrasikan formasi jari tangan 

yang digunakan dalam jarimatika. Hal ini diperkuat oleh pendapat 

Bapak Rahmat Faizin sebagai berikut: 

“ketika saya dan siswa melakukan praktek operasi perkalian 

dengan menggunakan jarimatika pada bilangan 6-10. saya 

mengajarkan pelan-pelan sehingga siswa dapat memahami 
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dengan baik penggunaan metode jarimatika untuk bilangan 

perkalian ini. Contohnya itu seperti ini, tangan kanan (7) : 

kelingking dan jari manis dilipat. Tangan kiri (8) : jari 

kelingking, jari manis dan jari tengah dilipat. 7 x 8 dapat 

diselesaikan sebagai berikut: jari yang dilipat bernilai puluhan 

dijumlahkan, jari yang berdiri satuan dikalikan. Formasi 

jarimatika adalah sebagai berikut: 7 x 8 = (T1 + T2) + (B1 x 

B2)  = (30 + 20) + (2 x 3) = 50 + 6 = 56, dengan cara ini siswa 

tidak oret-oret lagi, jadi tinggal menggunakan jari tangan. selalu 

berusaha membuat suasana kelas menarik dengan mengajak 

siswa bergembira. Tapi anak anak diminta untuk menghafal 

lambang -lambang Jarimatika. Melakukan latihan secara rutin 

dengan demikian anak merasa senang tanpa ada paksaan untuk 

menghafal, itu merupakan cara efektif saya dalam menerapkan 

metode ini”
54

 

 

Guru dan siswa melakukan operasi perkalian dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan. Guru mengajarkan 

pelan-pelan dan menyenangkan sehingga dapat memahami dengan 

baik penggunaan jarimatika. Guru mengajak terus siswa bergembira. 

Dengan tidak merepotkan anak untuk menghafal lambang-lambang 

Jarimatika. Melakukan latihan secara rutin dengan demikian anak 

merasa senang tanpa ada paksaan untuk menghafal. 

 
 

Gambar 4.3 
Gambar 4.3 merupakan proses Penerapan metode Jarimatika materi 

perkalian di kelas IV SDN 4 Banyubiru 
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Berdasarkan gambar 4.3 metode jarimatika ini diterima oleh 

anak dengan sangat antusias, hal ini dikarenakan alat yang digunakan 

adalah bagian dai tubuh mereka sendiri, sehingga menimbulkan rasa 

kagum dan percaya diri karena menemukan kesenangan dari proses 

belajar dengan pengalaman yang mereka peroleh. Alatnya pun tidak 

dikhawatirkan untuk tercecer dapat dibawa kemana saja, dapat 

digunakan kapan saja dan memberikan visualisasi proses berhitung 

karena dapat dilihat langsung di jari kita. Metode jarimatika 

merupakan cara berhitung cepat, efisien dan menarik, konsep belajar 

dengan senang membuat anak cepat tanggap berfikir kreatif.  

b. Penerapan metode jarimatika penjumlahan  

Berdasarkan hasil observasi, sebelum mempelajari Jarimatika, 

1) siswa terlebih dahulu perlu memahami angka atau lambang bilangan 

2) Setelah itu, siswa mengenali konsep operasi penjumlahan. 3) Siswa 

sebelumnya diajak bergembira, bisa dengan bernyanyi 4) Mengenal 

lambang-lambang yang digunakan dalam Jarimatika. Pengenalnya 

dengan praktik secara langsung yaitu siswa diminta mengangkat 

tangan kemudian mendemonstrasikan formasi jari tangan yang 

digunakan dalam jarimatika seperti pada gambar dibawah ini. 

Siswa diajarkan cara-cara berhitung dengan jarimatika dengan 

ketentuan sebagai berikut dalam buku: Rumus : (T1 + T2) + (B1 + B2) 
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Keterangan:  

T1 = Jari tangan kanan yang di buka (puluhan) 

T2 = Jari tangan kanan yang di buka (puluhan)  

B1 = Jari tangan kanan yang di buka (satuan)  

B2 = Jari tangan kiri yang di buka (satuan)  

Guru mengajak siswa mengenal lambang-lambang yang 

digunakan, Pengenalannya dengan praktik secara langsung yaitu siswa 

diminta mengangkat tangan kemudian  mendemonstrasikan formasi 

jari tangan yang digunakan dalam jarimatika materi penjumlahan. 

Guru dan siswa melakukan operasi penjumlahan dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan yang hasilnya 

maksimal 100. Guru mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan 

sehingga siswa dapat memahami dengan baik penggunaan metode 

jarimatika.  

                  Kanan                         Kiri 

 

            
  

    (a.)   (b.)    (c.)   (d.) 

jarimatika puluhan              jarimatika satuan 

Gambar 4.4 
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Pada gambar 4.4 dijelaskan bahwa setiap jari kanan bernilai 10, 

sedangkan setiap jari kiri bernilai 1, berikut penjelasannya: 

1) Jari kanan yang menghadap kedepan bernilai 10-50. 

2) Jari kanan yang menghadap kebelakang bernilai 60-100. 

3) Jari kiri yang menghadap ke depan bernilai 1-5. 

4) Jari kiri yang menghadap ke belakang bernilai 6-10.           

BerdaaContoh: 23 + 22 Tangan kanan (20) : kelingking dan jari 

manis dibuka dan (20) di tambah jari tengah dan jari telunjuk dibuka . 

Tangan kiri (3) : jari kelingking, jari manis dan jari tengah di buka dan 

(2) di tambahkan jari telunjuk dan jari jempol dibuka . 23 + 22 dapat 

diselesaikan sebagai berikut: jari kanan yang dilipat bernilai puluhan , 

jari kiri yang di lipat perjumlah satuan. Formasi jarimatika adalah 

sebagai berikut: 23 + 22 = (T1 + T2) + (B1 + B2) = (20 + 20) + (3 + 2) 

= 40 + 5 = 45. 

Kanan      kiri 

 
 

Gambar 20 + 20 = 40    Gambar 3 + 2 = 5 

Gambar 4.5 
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Pada gambar 4.5 pada jari kanan setiap jari bernilai 10, jari 

kelingking dan jai manis berjumlah 20 di tambahkan jari tengah dan 

jari telunjuk yang hasilnya 40. Sedangkan setiap jari kiri bernilai 

satuan, jari kelingking, jari manis, dan jari tengah berjumlah 3 di 

tambahkan jari telunjuk dan jari jempopl yang berjumlah 5. Sehingga 

dapat diselesaikan 23 + 22 + = 45. 

Ajak terus siswa bergembira. Jangan merepotkan anak untuk 

menghafal lambang-lambang Jarimatika. Melakukan latihan secara 

rutin dengan demikian anak merasa senang tanpa ada paksaan untuk 

menghafa hasil wawancara dengan Bapak Rahmat Faizin selaku Guru 

Matematika di SDN 4 Banyubiru Bali sebagai berikut: 

“Sebenanya langkahnya sama saja, saya selalu mengajarkan 

siswa cara-cara berhitung dengan jarimatika materi 

penjumlahan seperti rumus tangan yang digunakan dalam 

praktek seperti ini rumusnya : (T1 + B1)+(T2+B2) dengan 

keterangan: T1 = Angka puluhan di jari tangan kanan, T2. 

angka satuan di jari tangan kiri, B1 = Angka puluhan di jari 

kanan, B2 = Angka satuan di jari kiri. Model yang saya lakukan 

itu selalu berbarengan dengan siswa melakukan operasi 

penjumlahan menggunakan jarimatika bilangan 10-100. saya 

tetap mengajak  pelan-pelan, tujuan saya agar tidak ada yang 

ketinggalan dan faham secara merata”.
55

 

 

Guru dan siswa melakukan operasi penjumlahan dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan yang hasil dari 

penjumlahan tidaklebihdari 100. Guru mengajarkan pelan-pelan dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat memahami dengan baik 

penggunaan metode jarimatika. Melakukan latihan secara rutin dengan 
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demikian anak merasa senang tanpa ada paksaan untuk menghafal 

sesuai penjelasan Bapak Rahmat Faizin mengenai contoh metode 

jaimatika materi perkalian. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 
   Gambar 4.6 merupakan proses Penerapan metode Jarimatika materi 

perkalian di kelas IV SDN 4 Banyubiru 

 

Berdasarkan wawancara diatas bahwa Siswa diajarkan cara-cara 

berhitung dengan metode jarimatika materi penjumlahan serta guru 

dan siswa melakukan operasi penjumlahan dengan mendemonstrasikan 

menggunakan jari tangan bilangan 10-100. Guru mengajarkan pelan-

pelan dan menyenangkan sehingga siswa dapat memahami dengan 

baik penggunaan metode jarimatika materi penjumlahan. 

c. Penerapan metode jarimatika pengurangan  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti. Tidak 

ada perbedaan mencolok diawal pembelajaran antara perkalian, 

penjumlahan dan pengurangan, siswa selalu diminta mengenal 

lambang-lambang yang digunakan dalam Jarimatika. Pengenalnya 

dengan praktik secara langsung yaitu siswa diminta mengangkat 

tangan kemudian mendemonstrasikan formasi jari tangan yang 
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digunakan dalam jarimatika materi pengurangan 100 . Hal ini 

diperkuat oleh hasil wawancara  dengan Bapak Rahmat Faizin. 

“tidak ada perbedaan dibagian mengenal lambang-lambang 

yang digunakan dalam Jarimatika materi pengurangan, hanya 

saja berbeda dibagian rumus, Pengenalnya dengan praktik 

secara langsung yaitu siswa diminta mengangkat tangan 

kemudian mendemonstrasikan formasi jari tangan yang 

digunakan dalam jarimatika materi pengurangan. Sekali lagi 

perbedaan mencolok itu tidak ada, tappi perpedaan dari segi 

rumus, contoh  : (T1 - B1) + (T2 - B2) Keterangan: T1 = Angka 

puluhan di jari tangan kanan, T2 = angka satuan di jari tangan 

kiri, B1 = Angka puluhan di jari kanan, B2 = Angka satuan di 

jari kiri”
56

       

   

Guru dan siswa melakukan operasi pengurangan dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan 10 sampai 100. 

Guru mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan sehingga siswa 

dapat memahami dengan baik penggunaan metode jarimatika materi 

pengurangan sesuai penyampaian Bapak Rahmat Faizin. 

Kanan      kiri 

 

           (a)                         (b) 
 

  

         

            (c)                      (d) 
 

Gambar 4.7 
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Pada gambar 4.7 dijelaskan bahwa setiap jari kanan bernilai 10, 

sedangkan setiap jari kiri bernilai 1, berikut penjelasannya: 

a. Jari kanan yang menghadap kedepan bernilai 10-50. 

b. Jari kanan yang menghadap kebelakang bernilai 60-100. 

c. Jari kiri yang menghadap ke depan bernilai 1-5. 

d. Jari kiri yang menghadap ke belakang bernilai 6-10.       

Sebelum mempelajari Jarimatika, 1) siswa terlebih dahulu perlu 

memahami angka atau lambang bilangan 2) Setelah itu, siswa 

mengenali konsep operasi pengruangan. 3) Siswa sebelumnya diajak 

bergembira, bisa dengan bernyanyi 4) Mengenal lambang-lambang 

yang digunakan dalam Jarimatika. Pengenalnya dengan praktik secara 

langsung yaitu siswa diminta mengangkat tangan kemudian 

mendemonstrasikan formasi jari tangan yang digunakan dalam 

jarimatika seperti pada gambar dibawah ini. 

Siswa diajarkan cara-cara berhitung dengan jarimatika dengan 

ketentuan sebagai berikut dalam buku: Rumus : (T1 - T2) + (B1 - B2) 

Keterangan:  

T1 = Jari tangan kanan yang di buka (puluhan) 

T2 = Jari tangan kanan yang di buka (puluhan)  

B1 = Jari tangan kanan yang di buka (satuan)  

B2 = Jari tangan kiri yang di buka (satuan)  

Guru dan siswa melakukan operasi pengurangan dengan 

mendemonstrasikan menggunakan jari tangan bilangan 100. Guru 
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mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan sehingga siswa dapat 

memahami dengan baik penggunaan metode jarimatika. Contoh: 53 - 

22 Tangan kanan (50) : kelingking, jari manis, jari tengah, jari 

telunjuk, jari jempol yang di buka, (20) di kurang jari jempol dan jari 

telunjuk dilipat. Tangan kiri (3) : jari kelingking, jari manis dan jari 

tengah di buka dan (2) di kurangkan jari jempol dan jari telunjuk 

dilipat. 53 - 22 dapat diselesaikan sebagai berikut: jari kanan yang 

dibuka bernilai puluhan , jari kiri yang di lipat pengurangan satuan. 

Formasi jarimatika adalah sebagai berikut: 53 - 22 = (T1 - T2) + (B1 - 

B2) = (50 - 20) + (3 - 2) = 30 + 1 = 31. Ajak terus siswa bergembira. 

Jangan merepotkan anak untuk menghafal lambang-lambang 

Jarimatika. Melakukan latihan secara rutin dengan demikian anak 

merasa senang tanpa ada paksaan untuk menghafal. 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 
Gambar 4.8 merupakan proses Penerapan metode Jarimatika materi 

pengurangan di kelas IV SDN 4 Banyubiru 

 

Berdasarkan paparan diatas dapat diketahui bahwa penggunaan 

metode jarimatika dalam pembelajaran matematika di SDN 4 

Banyubiru Bali sangat efektif. Guru berusaha semaksimal mungkin 
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untuk membuat suasana kelas aktif dan menyenangkan sehingga 

penerapan metode jarimatika mudah untuk dipahami. Akan tetapi itu 

semua kembali lagi kepada siswanya sendiri, meskipun dari  guru 

sudah memaksimalkan kreatifitasnya dalam proses belajar jika dari 

siswanya tidak jalan maka tidak akan terjadi korelasi yang baik dalam 

pembelajaran dikelas. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Metode Jarimatika Pada 

Pembelajaran Matematika di SDN 4 Banyubiru Bali 

Dalam penerapan metode jarimatika pada pembelajaran matematika 

siswa kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali ditemukan beberapa kendala yang 

dihadapi, dimana dalam hal ini menjadi faktor penghambat dari penerapan 

metode jarimatika pada pembelajaran matematika dikelas, dilain sisi 

ditemukan juga faktor yang menjadi pendukung dari penerapan metode 

jarimatika pada pembelajaran matematika dilapangan. 

a. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung penerapan metode jarimatika adalah sebagai 

berikut. Guru tidak lagi menyediakan media pembelajaran yang 

banyak dalam mengajarkan metode berhitung karena menggunakan 

jari tangan masing-masing. Guru tidak kewalahan lagi menyiapkan 

media karena medianya sudah ada melekat di badan dan praktis, dan 

juga menolong kami selaku guru untuk dapat mengawasi anak dengan 

langsung memberikan contoh yang konkret. Hal tersebut  senada juga 

dengan pemaparan beberapa siswa, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 

Wawancara dengan siswa 

 

“Seneng pak, karena cara menghitung yang diajari sama pak 

rahmat mempermudah cara menghitung tanpa menggunakan 

kalkulator tetapi hanya menggunakan tangan. Paham pak, tapi 

yang perkalian sedikit sulit karna harus hafal perkalian 1 sampai 

5 barus lancar yang perkalian. Yang sulit di perkalian itu aja 

pak yang penjumlahan dan pengurangan bisa”
57

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas untuk penerapan metode 

jarimatika guru tidak menggunakan media tetapi langsung 

memperagakan dengan menggunakan jari tangan, memperkenalkan 

symbol jarimatika sambil mengajak dan memotivasi anak untuk juga 

turut aktif mempraktekkannya. Pada pembelajaran ini anak dapat 

melihat proses operasi hitung melalui tangan mereka yang di otak-atik 

sehingga timbul rasa senang dan bangga karena dapat melihat dan 

menemukan sendiri pengetahuan baru yang sedang dimainkannya. Hal 

ini juga diungkapkan oleh Bapak Rahmat Faizin selaku guru 

matematika di sekolah: 

“Untuk faktor pendukungnya senidiri dalam mengunakan 

metode jarimatika terutama dalam materi perkalian, 
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penjumlahan, dan pengurangan anak-anak sudah bisa belajar 

menghitung dari kelas 1 SD, jadi untuk penerapannya sangatlah 

mudah untuk dipahami dan penggunaan metode jarimatika ini 

bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja yaitu menggunakan 

jari kita sendiri dan sebelum memulai pelajaran kita menyanyi 

terlebih dahulu”.
58

 

 

Agar siswa bersemangat dalam belajar. Bernyayi sebagai 

strategi pembelajaran yang menyenangkan anak pada saat guru 

memperkenalkan metode berhitung Jarimatika ini, guru terlebih dahulu 

mengajak anak bernyanyi guna memberikan semangat dan 

mempersiapkan diri mereka untuk dapat antusias dalam belajar 

jarimatika.  

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat penerapan metode jarimatika yaitu 1) 

bersumber dari guru itu sendiri, 2) dari peserta didik. Media Gambar 

sebagai alat pembelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik. saat 

guru memperkenalkan simbol jarimatika kepada peserta didik dengan 

menggunakan media gambar, ada beberapa anak mengeluh  gambar 

tidak jelas. Dari kejadian ini terlihat adanya keterbatasan guru dalam 

penggunaan media pembelajaran yang belum dimengerti oleh peserta 

didik. Keterbatasan media gambar sebagai alat bantu pembelajaran 

juga diamati peneliti pada beberapa trik penjumlahan dan pengurangan 

yang menggunakan jari sebagai simbol dan alat manipulatif sekaligus 

membuat guru kesulitan dalam memberikan pemahaman yang 
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sederhana. berikut pemaparan terkait faktor penghabat dan pendukung 

metode jarimatika pada pembelajaran matematika di SDN 4 Banyubiru 

Bali.  

Berdasarkan pemaparan tersebut sejalan dengan observasi 

peneliti dilapangan dimana faktor penghambat dari dalam yaitu masih 

ditemukannya siswa yang kesulitan dalam menghitung, sehingga 

perlunya peran guru agar lebih khusus dalam memperhatikan siswa 

yang kesulitan berhitung tersebut, dengan demikian nantinya akan 

merata pengetahuan siswa. Faktor penghambat dari penerapan metode 

pada pembelajaran matematika di SDN 4 Banyubiru Bali adalah: 

“Faktor darpenghambat yaitu terkadang jika dirumah anak 

terlalu banyak bermain, sehingga ada beberapa anak saat masuk 

sekolah tidak membuat PR yang diberikan, sedangkan faktor 

prndukung dari luar yaitu adanya komitmen orang tua dan guru 

untuk selalu mengawasi anaknya dalam belajar saat dirumah, 

dengan demikian akan membentuk kesadaran orangtua terkait 

pentingnya mengatur waktu anak, kapan harus belajar dan 

bermainnya”.
59

 

  

Berdasarkan pemaparan dari Pak Rahmat Faizin selaku guru 

matematika di SDN 4 Banyubiru Bali tersebut sejalan dengan 

observasi peneliti dilapangan dimana faktor penghambat dari luar yaitu 

masih ada beberapa siswa yang lalai dalam kewajibannya untuk 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR), sehingga perlunya peningkatan 

komitmen antara orang tua dengan guru, atau guru dengan siswa. 
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C. Pembahasan Temuan   

Setelah data yang diperoleh peneliti melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, data tersebut disajikan dan di analisis melalui pembahasan 

temuan dilapangan selama penelitian berlangsung. Adapun temuan yang 

peneliti dapat dilapangan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Jarimatika Pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali 

Adapun temuan yang peneliti dapatkan dilapangan sebagai berikut: 

Fokus Penelitian Temuan 

Bagaimana penerapan metode 

jarimatika pada pembelajaran 

matematika siswa kelas IV 

SDN 4 Banyubiru Bali 

1. Guru berhiitung dengan 

menggunakan jari-jari 

tangan. 

2. Guru membuat suasana kelas 

menjadi aktif dan 

menyenangkan. 

 

Untuk lebih terperincinya pembahasan temuan sebagai berikut:  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara guru mengajak siswa 

mengenal lambang-lambang yang digunakan, Pengenalannya dengan 

praktik secara langsung yaitu siswa diminta mengangkat tangan kemudian  

mendemonstrasikan formasi jari tangan yang digunakan dalam jarimatika 

materi perkalian, penjumlahan, pengurangan. Penerapan metode jarimatika 

terhadap kemampuan berhitung siswa dimaksudkan untuk membantu 

proses berhitung siswa, metode jarimatika ini dikenalkan kepada siswa 

bahwa berhitung merupakan pembelajaran yang menyenangkan. Metode 

jarimatika memanfaatkan jari-jari tangan sebagai alat bantu menyelesaikan 
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aritmatika dalam proses berhitung, yaitu perkalian, penjumlahan, 

pengurangan.  

Guru memulai materi perkalian dengan  memahamkan anak-anak 

tentang konsep dasar  perkalian terlebih dahulu. Menurut peneliti Sebelum 

mempelajari Jarimatika materi perkalian, siswa terlebih dahulu perlu 

menghafal perkalian 1 sampai 5 karena syarat untuk mempermudah 

menerapkan metode jarimatika operasi perkalian. Setelah itu, siswa 

mengenali konsep operasi perkalian. 

Temuan ini sesuai dengan teori Wulandari yang mengemukakan 

bahwa jarimatika adalah suatu cara  menghitung yang mudah dan 

menyenangkan dengan jari kita sendiri. Dibandingkan dengan metode lain, 

jarimatika lebih menekankan pada penguasaan konsep terlebih dahulu 

kemudian cara cepatnya, sehingga siswa menguasai ilmu secara matang.
60

 

Selain temuan yang sudah disebutkan diatas, penerapan metode 

dilakukan dengan cara membuat suasana kelas menjadi aktif dan 

menyenangkan. Metode jarimatika pada pembelajaran matematika 

digunakan oleh guru  sebagai teknik pembelajaran agar mempermudah 

siswa dalam melakukan proses perhitungan dan guru dapat menciptakan 

suasana kelas menjadi aktif dan efektif. Sebelum memulai penerapan 

metode jarimatika, guru mempraktekan terlebih dahulu penerapan metode 

jarimatika dan lambang-lambang bilangan pada jari-jari tangan, setiap 

materi operasi bilangan lambang-lambang pada jari tangan berbeda.  
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Temuan ini sesuai dengan teori Trivia Astuti yang mengemukakan 

bahwa jarimatika adalah suatu cara menghitung matematika yang mudah 

dan menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri. 
61

Artinya, Guru 

mengajarkan pelan-pelan dan menyenangkan sehingga siswa dapat 

memahami dengan baik penggunaan metode jarimatika materi sesuai 

penyampaian. Guru berusaha semaksimal mungkin untuk membuat 

suasana kelas aktif dan menyenangkan sehingga penerapan metode 

jarimatika mudah untuk dipahami. 

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Metode Jarimatika Pada 

Pembelajaran Matematika di SDN 4 Banyubiru Bali 

Dalam penerapan metode jarimatika pada pembelajaran matematika 

materi penjumlahan, pengurangan, perkalian siswa kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali Tahun Pelajaran 2021/2022 terdapat faktor-faktor yang 

menghabat dan mendukung dari penerapan metode tersebut terhadap guru 

kepada siswa dikelas. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan 

Metode Jarimatika. 

Adapun temuan yang peneliti dapatkan dilapangan sebagai berikut: 

No  Fokus Temuan 

1 Pendukung Metode 

Jarimatika Pada 

Pembelajaran Matematika di 

SDN 4 Banyubiru Bali 

1. Media pembelajaran yang 

mudah dan praktis. 

2. Efisien dan lebih menarik. 

2 Penghambat Metode 

Jarimatika Pada 

Pembelajaran Matematika di 

SDN 4 Banyubiru Bali 

1. Keterbatasan wawasan guru. 

2. Tingkat pemahaman peserta 

didik. 
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 Trivia Astuti, Metode Berhitung Cepat Jarimatika (Jakarta: Lingkar Media, 2013) , 3.  
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a. Pendukung Dalam menerapkan Metode Jarimatika di SDN 4 Banyubiu 

Bali, guru juga memperoleh kemudahan yaitu: media pembelajaran 

yang mudah dan praktis serta yelyel yang menjadi pembelajaran yang 

menyenangkan. Guru tidak lagi menyediakan media pembelajaran 

yang banyak dalam mengajarkan metode berhitung. Pada dasarnya 

pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah sederhana yakni 

dapat memenuhi kebutuhan dan untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Pemilihan media  ini juga sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Arsyad yang mengatakan bahwa: pemilihan media 

pembelajaran memerlukan wawasan dan pengetahuan yang luas dari 

guru, juga keterampilan dalam menggunakannya sehingga keputusan 

yang diambil sesuai dengan kebutuhan yang ada. Menyanyi sebagai 

cara pembelajaran yang menyenangkan. Bernyanyi bertujuan untuk 

menumbuhkan semangat belajar peserta didik, menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, mewujudkan hubungan yang akrab 

antara guru dan peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan ungkapan Azhar Arsyad tentang media 

pengajaran sebagi alat pembelajaran yang sulit dipahami oleh peserta 

didik. Media pembelajaran ini merupakan elemen yang penting dalam 

memudahkan guru berinteraksi dengan peserta didik, guna 

mewujudkan pembelajaran yang lebih jelas dan menarik serta 
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meningkatkan kualitas pemahaman yang sesuai dengan tingkat dan 

tahapan perkembangan kognitif peserta didik. 
62 

b. Faktor penghambat penerapan metode jarimatika yaitu Keterbatasan 

wawasan guru dalam memberikan pemahaman dengan cara berpikir 

yang sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik juga menjadi 

kendala  yang dialami SDN 4 Banyubiru Bali. Secara umum guru di 

SDN 4 Banyubiru Bali sudah memberikan pemahaman yang sederhana 

akan tetapi mengingat tahapan perkembangan anak yang berada pada 

tahap pra-operasional konkrit dimana anak berpikir berdasarkan apa 

yang sudah pernah dilihatnya dan sering disaksikannya sehingga guru 

perlu memikirkan proses pembelajaran jarimatika dari tingkat rendah 

(melihat, mendengar, meraba dan mengotak-atik kemudian mengetahui 

dan mengingat), ke tingkat yang lebih tinggi: memilah, 

menghubungkan atau memasangkan dan mengaitkan. 

Temuan  ini sejalan dengan yang dikatakan dalam Depdiknas 

2007:5 tentang prinsip pembelajaran berhitung permulaan dimana guru 

perlu menyiapkan diri dan suasana yang menyenangkan bagi anak agar 

mereka siap menerima kegiatan dan permainan yang diberikan. 
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 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) 14.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Simpulan ditarik dari keseluruhan pembahasan yang terkait langsung 

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Simpulan merangkum semua 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti tentang “Penerapan Metode Jarimatika Pada 

Pembelajaran Matematika Materi Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian Siswa 

Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali Tahun Pelajaran 2021/2022”. Maka diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Jarimatika Pada Pembelajaran Matematika Siswa 

Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali Tahun Ajaran 2021/2022 guru 

memberikan penanaman konsep dasar dalam metode jarimatika yaitu 

dimulai dengan menanamkan secara benar terlebih dahulu tentang konsep 

perkalian, penjumlahan, dan pengurangan dengan cara mengenal lambang 

bilangan dalam metode jarimatika, dalam hal ini mengajarkan formasi 

jarimatika.  

2. Faktor pendukung Metode Jarimatika Pada Pembelajaran Matematika di 

SDN 4 Banyubiru Bali yaitu guru tidak lagi menyediakan media 

pembelajaran yang banyak  dalam mengajarkan metode berhitung, karena 

media yang digunakan melekat di badan dan praktis. 

3) Faktor penghambat Metode Jarimatika Pada Pembelajaran Matematika di 

SDN 4 Banyubiru Bali yaitu keterbatasan wawasan guru dalam 
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memberikan pemahaman dengan cara berfikir yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman peserta didik. 

B. Saran-saran 

Setelah melaksanakan penelitian tentang Penerapan Metode Jarimatika 

Pada Pembelajaran Matematika Materi Penjumlahan, Pengurangan, Perkalian 

Siswa Kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali Tahun Pelajaran 2021/2022, Maka 

diakhir penulisan peneliti ingin memberikan beberapa saran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan selanjutnya guna dapat 

mengoptimalisasikan penerapan metode jarimatika pada pembelajaran 

matematika materi penjumlahan, pengurangan, perkalian, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi Siswa 

Untuk lebih memudahkan dalam memahami pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru, siswa diharapkan selalu rajin dan tertib dalam 

mengikuti proses pembelajaran serta harus memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi dalam mengikuti pelajaran matematika. Siswa juga 

diharapkan agar saling berbagi pengetahuan dengan temannya mengenail 

ilmu atau pemahaman tentang materi yang telah disampaikan oleh guru. 

2. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar, diharapkan  guru 

lebih meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya dalam 

mengajar dan membimbing siswa, agar siswa dapat meningkatkan 

motivasi, minat dan pengetahuannya dalam belajar. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Setelah adanya penelitian ini, diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya dapat memperdalam penelitian serupa, agar memperkaya 

khazanah keilmuan terkait penggunaan motode jarimatika. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

LAMPIRAN I 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama    : Aldi Yulianto Prayoga 

Nim    : T20184057 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Fakultas   : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) 

Institusi   : UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak 

terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah 

dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 

Apabila di kemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat 

unsur-unsur penjiplakan da nada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk 

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa 

paksaan dari siapapun.  

Jember, 20 Juni 2022 

Saya menyatakan 

 

 

 

 

Aldi Yulianto P. 

T20184057 
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LAMPIRAN II 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel  Unsur - Unsur Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

1 2 3 4 5 6 

Penggunaan 

Metode Jarimatika 

Pada Pembelajaran 

Matematika Materi 

Operasi Bilangan 

Siswa Kelas IV 

SDN 4 Banyubiru 

Bali Jenggawah 

2021/2022. 

1. Penerapan 

Metode 

Jarimatika 

2. Pembelajar

an 

Matematika 

3. Operasi 

Bilangan 

(Perkalian, 

Penjumlaha

n, 

Penguranga

n) 

 

1. Penerapan  

2. Faktor 

penghambat 

dan faktor 

pendukung 

 

1. Guru 

2. Siswa 

a. Pembelajaran 

matematika 

1. Premier 

a. Kepala 

sekolah 

b. Wali kelas 

c. Siswa/siswi 

2. Sekunder 

1. Dokumentasi 

1. Pendekatan penelitian 

: Kualitatif 

2. Jenis penelitian : 

Kualitatif Deskiptif  

3. Lokasi penelitian : 

SDN 4 Banyubiru 

Bali 

4. Teknik pengumpuan 

data : 

a. Observasi  

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Analisis data (Model 

Mils Dan Huberman) 

Berdasarkan Buku 

Karya Prof Sugiono 

- Keabsahan data 

2. Bagaimana peneapan 

metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika 

materi operasi bilangan 

siswa kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali 

3. Bagaimana faktor 

penghambat dan faktor 

pendukung penggunaan 

penerapan metode 

jarimatika materi operasi 

bilangan kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali 
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LAMPIRAN III 

PEDOMAN PENELITIAN 

OBSERVASI, WAWANCARA, DOKUMENTASI. 

1. Pedoman Observasi 

1. Profil SDN 4 Banyubiru Bali. 

2. Observasi penerapan metode jarimatika pada pembelajaran matematika 

materi operasi bilangan kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali. 

3. Observasi faktor pendukung dan penghambat  metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika materi operasi bilangan kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali. 

2. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana pofil SDN 4 Banyubiru Bali. 

2. Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan siswa SDN 4 Banyubiru Bali. 

3. Bagaimana proses penerapan metode  jarimatika pada pembelajaran 

matematika materi operasi bilangan kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali. 

4. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode  jarimatika pada 

pembelajaran matematika materi operasi bilangan kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali. 

5. Apa saja faktor pendukung penerapan  metode  jarimatika pada 

pembelajaran matematika materi operasi bilangan kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali. 
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6. Apa saja faktor penghambat penerapan metode jarimatika pada 

pembelajaran matematika materi operasi bilangan kelas IV SDN 4 

Banyubiru Bali. 

3. Pedoman Dokumentasi 

1. Profile sekolah SDN 4 Banyubiru Bali. 

2. Visi dan misi SDN 4 Banyubiru Bali. 

3. Data pendidik dan kependidikan SDN 4 Banyubiu Bali. 

4. Data jumlah siswa SDN 4 Banyubiru Bali. 

5. Foto-foto pelaksanaan penerapan metode jarimatika pada pembelajaran 

matematika materi operasi bilangan siswa kelas IV SDN 4 Banyubiru Bali. 
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LAMPIRAN IV 

 

 

Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

 

 

Wawancara Dengan Guru Matematika 

 

 

Wawancara Dengan Siswa 

 

 

Penerapan Metode Jarimatika Ke – 1 

 

 

Penerapan Metode Jarimatika Ke - 2 

 

 

 

Penerapan Metode Jarimatika Ke – 3 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN VI 
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LAMPIRAN VII 

  



 

 
 

 
 

93 

LAMPIRAN VIII 

BIODATA PENULIS 

 
 

Nama     : Aldi Yulianto Payoga 

Tempat/ Tanggal Lahir : Banyubiru, 25 Maret 1999 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Jurusan/ Prodi   : Pendidikan Islam/ PGMI 

Fakultas   :Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Alamat  : Desa Banyubiru, Dsn. Air Anakan, Kec. Negara, 

Kab.Jembrana, Prov. Bali  

Riwayat Pendidikan   : 

1. SDN 4 BANYUBIRU BALI  

2. MTSN 3 JEMBRANA  

3. MAN 1 JEMBRANA  

4. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI 

ACHMAD SIDDIQ JEMBER 


